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1. UMUM  1. GENERAL 
 

 a. Pendirian dan Informasi Umum   a. Establishment and General Information 
 

  PT Megapolitan Developments (d/h Megapolitan 

Developments Corporation) (Perusahaan) didirikan 

berdasarkan Akta No. 24 tanggal 10 September 1976 

oleh Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris di Jakarta. 

Akta pendirian ini telah mendapatkan pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No.Y.A. 5/513/4, tanggal 5 Nopember 

1976, serta telah diumumkan dalam Lembaran Berita 

Negara Republik Indonesia No. 94 tanggal 

23+Nopember 1976 dan tambahan Berita Negara 

No.855. 

   PT Megapolitan Developments (formerly Megapolitan 

Developments Corporation) (the Company) was 

established based on Notary Deed  No. 24 dated 

September 10, 1976 by Soeleman Ardjasasmita, S.H., 

Notary in Jakarta. This deed was approved by the 

Ministry of Justice of the Republic of Indonesia in its 

Decision Letter No.Y.A. 5/513/4, dated November 5, 

1976, and publish in State Gazette of the Republic of 

Indonesia No. 94 dated November 23, 1976, and 

Supplement No. 855. 

       

  Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.9 

tanggal 4 Oktober 2010 yang dibuat di hadapan 

Notaris Misahardi Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., LL.M, 

mengenai :   

   Based on Notarial Deed No. 9 dated October 4, 2010 the 

Notary Misahardi Wilamarta, SH, M.H., M.Kn., LL.M, 

regarding: 

 
 

  1) Persetujuan perubahan status Perusahaan dari 

Perseroan Terbatas Tertutup/Non Publik menjadi 

Perseroan Terbuka/Publik.  

   1) Approval of the change of status of a Limited 

Liability Company Closed / Non-Public into Public 

Companies / Public. 
         

  2) Persetujuan melakukan penawaran umum 

perdana kepada masyarakat di Indonesia. 

   2) Approval of Initial Public Offering in Indonesia. 

 
         

  3) Persetujuan penjualan saham dalam simpanan 

Perusahaan sebanyak-banyaknya 850.000.000 

saham atau sebesar Rp 85.000.000.000 melalui 

Penawaran Umum dengan memperhatikan 

Peraturan Perundangan yang berlaku termasuk 

Peraturan Pasar Modal. 

   3) Approval of the sale of shares of the Company as 

much as 850,000,000 shares or Rp 85,000,000,000 

through a public offering with regard Legislation in 

force including the Capital Market Regulations. 

 

         

  4) Persetujuan pemberian kuasa kepada Direksi 

Perusahaan untuk menyatakan dalam akta 

notaris tersendiri mengenai peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor. 

   4) Approval of authorization to the Board of Directors 

of the Company to declare a separate deed of the 

increase in issued and paid-up, 

         

  5) Persetujuan perubahan seluruh Anggaran Dasar 

Perusahaan sehubungan dengan perubahan 

status Perusahaan. 

   5) Approval of changes to the Articles of Association 

in connection with the Company's change in status. 

 

  Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan tersebut 

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai 

dengan Surat Keputusan No. AHU- 48137.AH.01.02. 

Tahun 2010 tanggal 13 Oktober 2010. 

   Amendments to the Articles of Association has been 

approved by the Minister of Law and Human Rights of 

the Republic of Indonesia in accordance with Decree No. 

AHU 48137.AH.01.02. Year 2010 dated October 13, 

2010. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 

 a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan)   a. Establishment and General Information (continued) 

 

  Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami 

beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Rapat No. 91 tanggal 27 

September 2012 yang dibuat di hadapan Notaris DR. 

Misahardi Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., mengenai 

pengunduran diri Komisaris Independen Perusahaan 

dan penegasan susunan anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perusahaan. 

   The Articles of Association have been amended several 

times, most recently by Deed No. 91 dated September 

27, 2012 made before Notary DR. Misahardi Wilamarta, 

S.H., M.H., M.Kn., regarding the resignation of the 

Company's Independent Commissioner and the 

affirmation of the composition of the Board of Directors 

and Board of Commissioners. 

       

  Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, 

Perusahaan terutama bergerak dalam bidang 

pembangunan real estate. Pada saat ini ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan adalah pembangunan pertokoan 

dan pemukiman. Proyek-proyek yang dikembangkan 

Perusahaan adalah Graha Cinere yang berlokasi di 

Cinere, Depok dan Tatya Asri yang berlokasi di Bogor. 

Perusahaan memulai aktivitas usaha komersialnya 

sejak tahun 1978. 

   In accordance with Article 3 of the Articles of 

Association, the Company is primarily engaged in real 

estate development. At this time the scope of its 

activities is shopping and residential development. The 

projects developed by the Company is located at Graha 

Cinere located in Cinere, Depok and Tatya Asri located 

in Bogor. The Company started its commercial 

operations since 1978. 

       

  Perusahaan berdomisili di Bellagio Residence, Jl. 

Kawasan Mega Kuningan Barat Kav. E4 No.3, 

Kuningan Timur, Setia Budi, Jakarta Selatan 12950. 

   The Company is located in Bellagio Residence, Jl. 

Kawasan Mega Kuningan Barat Kav. E4 3, Kuningan 

Timur, Setia Budi, Jakarta Selatan 12950. 

 

 b. Penawaran umum saham Perusahaan   b. The Company's public offerings 

 

  Pada tanggal 31 Desember 2010, Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) 

menerbitkan Surat Pemberitahuan Efektifnya 

Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan 

Penawaran Umum Saham Perdana Perusahaan 

sebanyak 850.000.000 lembar saham, sesuai dengan 

surat Keputusan Bapepam-LK No. S-11766/BL/2010 

tanggal 31 Desember 2010. Pada tanggal 12 Januari 

2011, saham Perusahaan mulai mencatatkan 

sahamnnya di Bursa Efek Indonesia dengan harga 

penawaran perdana sebesar Rp 250 (Rupiah penuh) 

per saham. 

   On December 31, 2010, the Capital Market Supervisory 

Agency and Financial Institution (BAPEPAM-LK) 

published a Notice of Effectiveness of Registration 

Statement in connection with the Initial Public Offering as 

many as 850,000,000 shares of the Company, in 

accordance with the Decree of Bapepam-LK No. S-

11766 / BL / 2010 dated December 31, 2010. On 

January 12, 2011, the Company's shares listed all its 

issued shares on the Indonesia Stock Exchange at the 

initial offering price of Rp 250 (full amount) per share. 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 

 c. Susunan Direksi, Komisaris, Komite Audit dan 

Karyawan 

  c. Board of Commissioners, Directors, Audit 

Committee        and Employees 

 

  Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham 

No. 39 tanggal 24 Juni 2015 dan Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat No. 91 tanggal 27 September 2012, 

susunan pengurus Perusahaan masing-masing per 31 

Maret 2016 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai 

berikut : 

   Based on the Deed General Meeting of Shareholders 

No. 39 dated June 24, 2015 and Deed No. 91 dated 

September 27, 2012, the Company's management 

respectively per March 31, 2016 and December 31, 2015 

are as follows: 

 

    31 Maret 2016 / 

March 31, 2016 

 31 Desember 2015 / 

December 31, 2015 

       

 Dewan Komisaris / Board of Commissioners     

      

 Komisaris Utama / President Commissioner  Sudjono Barak Rimba  Sudjono Barak Rimba 

 Komisaris / Commissioner  Jennifer Barak Rimba  Jennifer Barak Rimba 

 Komisaris Independen / Independent Commissioner  Hongisisilia, SE, Ak  Hongisisilia, SE, Ak 

 Komisaris Independen / Independent  Commissioner  Drs. Anton Bachrul Alam, S.H,  Drs. Anton Bachrul Alam, S.H, 

      

 Dewan Direksi / Board of Directors     

      

 Direktur Utama  / President Director  Lora Melani Lowas Barak Rimba  Lora Melani Lowas Barak Rimba 

 Direktur / Director  Barbara Angela Barak Rimba  Barbara Angela Barak Rimba 

 Direktur / Director  Sentosa Budiman  Sentosa Budiman 

 Direktur tidak terafiliasi / Unaffiliated Director  Fanny Setiati Sutanto  Fanny Setiati Sutanto 

       

 Komite Audit / Audit Committee     

      

 Ketua Komite Audit / Chairman  Hongisisilia, SE, Ak  Hongisisilia, SE, Ak 

 Anggota / Member  Ir. Andreas Bahana, MBA  Ir. Andreas Bahana, MBA 

 Anggota / Member  Sutrisno, S.H  Sutrisno, S.H 

      

 Internal Auditor  Rachmat Arief Z  Rachmat Arief Z 

 

  Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015, 

jumlah karyawan tetap Grup masing-masing adalah 

154 dan 145. (tidak di audit) 

   On Maret 31, 2016 and December 31, 2015, the number 

of employees of the Company and its Subsidiaries, 

respectively 154 and 145. (unaudited) 

       

  Gaji dan kompensasi lainnya yang dibayarkan kepada 

Komisaris dan Direksi Grup adalah sebagai berikut: 

   Salaries and other compensation paid to the 

Commissioners and Directors of the Company and 

Subsidiaries are as follows: 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 

 c. Susunan Direksi, Komisaris, Komite Audit dan 

Karyawan (lanjutan) 

  c. Board of Commissioners, Directors, Audit 

Committee        and Employees (Continued) 

 

    31 Maret 2016 / 

March 31, 2016 

 31 Desember 2015 / 

December 31, 2015 

       

 Dewan Komisaris / Board of Commissioners    398.400.000  1.322.800.000 

 Dewan Direksi / Board of Directors  2.241.300.000  8.674.018.732 

    Jumlah  2.539.700.000  9.996.818.732 

 

  Besarnya liabilitas imbalan pasca kerja untuk direksi 

dan komisaris per 31 Desember 2015 berdasarkan 

perhitungan aktuaris adalah sebesar Rp 7.309.221.69 

   The amount of employee benefits liability for directors 

and commissioners per December 31, 2015 based on 

the actuarial calculation of each is Rp 7.309.221.696 

 

 d. Struktur Entitas Anak   d. The Structure of the Company and Subsidiaries 

 

  Perusahaan mempunyai kepemilikan langsung 

maupun tidak langsung pada Entitas Anak berikut: 

   The Company has direct and indirect ownership in the 

following Subsidiaries: 

 

     Tahun awal operasi Tahun persentase pemilikan efektif/ 

     komersial / Percentage of effective ownership 

  Entitas anak/ Domisili / Kegiatan usaha/ Start of commercial 31 Maret 2016/  

  Subsidiaries Domicile Principal activity operations March 31, 2016 2015 

        

  Pemilikan Langsung / Direct Ownership     

        

  PT Mega Limo Estate Cinere,Depok Pembangunan perumahan/ 

Property development 

1982 99,66% 99,66% 

  PT Tirta Persada Developments Cimandala, Bogor Pembangunan perumahan/ 

Property development 

2007 99,58% 99,58% 

  PT Mega Pasanggrahan Indah Cinere, Depok dan 

Cijunti, Purwakarta 

Pembangunan perumahan, 

Apartemen dan pusat 

perbelanjaan/ Property 

development, Apartment and 

shopping center 

1983 99,38% 99,38% 

  PT Eltranindo Bina Cipta Cinere, Depok Pembangunan perumahan/ 

Property development 

2000 75,00% 75,00% 

  PT Graha Mentari Persada Cinere, Depok Pembangunan perumahan/ 

Property development 

2007 99,00% 99,00% 

  PT Titan Property Tangerang Apartemen / Apartment 2006 99,995% 99,995% 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 
 

 d. Struktur Entitas Anak (lanjutang)   d. The Structure of the Company and Subsidiaries 

(Continued) 
 

  Jumlah aset sebelum eliminasi entitas anak yang 

dikonsolidasi pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 

Desember 2015 adalah sebagai berikut: 

   Total assets before elimination of subsidiaries          

consolidated on March 31, 2016 and December 31, 2015 

were as follows: 
 

    Total aset sebelum eliminasi/ Total 

    asset before elimination (Rp) 

  

Entitas Anak / Subsidiaries Domisi / Domicile 

31 Maret 2016 / 

March 31, 2016 

31 Desember 2015/ 

December 31, 2015 

  PT Mega Limo Estate  Cinere, Depok 147.103.729.823 147.027.822.633 

  PT Tirta Persada Developments  Cimandala, Bogor 47.253.801.118 43.145.145.857 

  PT Mega Pasanggrahan Indah Cinere, Depok dan Cijunti, Purwakarta 780.791.690.993 811.074.738.877 

  PT Eltranindo Bina Cipta  Cinere, Depok 71.191.259.760 70.311.207.760 

  PT Graha Mentari Persada  Cinere, Depok 32.204.198.116 31.497.119.545 

  PT Titan Property  Tangerang 109.961.501.567 110.656.800.929 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
 

 Ikhtisar kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh 

Perusahaan yang mempengaruhi penentuan posisi 

keuangan dan hasil utama, dijelaskan dibawah ini. 

  Significant accounting policies adopted by the Company and 

that affect the determination of financial position and the 

main result, described as below. 
 

 a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Konsolidasian 

  a. Basis Preparation of Financial Statements 

 
  Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

di Indonesia ("SAK"), yang mencakup Pernyataan dan 

Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

("DSAK") dan Peraturan No.VIII.G.7 tentang Penyajian 

dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau 

Perusahaan Publik yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan ("OJK"). 

   The consolidated financial statements have been 

prepared and presented in accordance with Indonesian 

Financial Accounting Standards (“SAK”), which comprise 

the Statements and Interpretations issued by the 

Financial Accounting Standards Board (“DSAK”) of the 

Indonesian Institute of Accountants and the Regulation 

No.VIII.G.7 regarding the Guidelines on Financial 

Statement Presentation and Disclosures of issued or 

Public Companies issued by the Financial Services 

Authority (“OJK”). 
       

  Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan 

basis akrual dengan menggunakan konsep biaya 

historis, kecuali untuk akun-akun tertentu yang diukur 

dengan menggunakan dasar kebijakan akuntansi 

terkait dengan akun tersebut. 

   The consolidated financial statements have been 

prepared on the accrual basis using the historical cost 

concept of accounting, except for certain accounts which 

are measured on the basis described in the related 

accounting policies for those accounts. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 
 a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Konsolidasian (lanjutan) 

  a. Basis Preparation of Financial Statements 

(continued) 
 
  Laporan arus kas konsolidasian menyajikan arus kas 

yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, investasi 

dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi 

disajikan dengan metode langsung. 

   The consolidated statement of cash flows presents cash 

flows classified into operating, investing and financing 

activities. The cash flows from operating activities are 

presented using the direct method. 
       

  Mata uang pelaporan yang digunakan pada laporan 

keuangan konsolidasian adalah rupiah (Rp), yang 

juga merupakan mata uang fungsional Grup. 

   The reporting currency used in the preparation of the 

consolidated financial statements is the Indonesian 

rupiah (Rp), which is also the functional currency of the 

Group. 
 

 b. Prinsip-prinsip konsolidasian   b. Principles of Consolidation 
 

  Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari laporan 

keuangan Grupnya 

   The consolidated financial statements comprise the 

financial statements of the Company and its subsidiaries. 
       

  Pengendalian didapat ketika Perusahaan terekspos 

atau memiliki hak atas imbal hasil variabel dari 

keterlibatannya dengan investee dan memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil tersebut 

melalui kekuasaannya atas investe. 

   Control is achieved when the Group is exposed, or has 

rights, to variable returns from its involvement with the 

investee and has the ability to affect those returns 

through its power over the investee. 

       

  Secara spesifik, Grup mengendalikan investee jika dan 

hanya jika Grup memiliki seluruh hal berikut ini: 

   Specifically, the Group controls an investee if and only if 

the Group has: 
 
  i Kekuasaan atas investee (misal, hak yang ada 

memberi kemampuan kini untuk mengarahkan 

aktivitas relevan investee); 

   i Power over the investee (i.e., existing rights that give 

it the current ability to direct the relevant activities of 

the investee); 
         

  ii Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari 

keterlibatannya dengan investee; 

   ii Exposure, or rights, to variable returns from its 

involvement with the investee; 
         

  iii Kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya 

atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal 

hasil investor. 

   iii The ability to use its power over the investee to 

affect its returns. 

 

  Ketika Grup memiliki kurang dari hak suara mayoritas, 

Grup dapat mempertimbangkan semua fakta dan 

keadaan yang relevan dalam menilai apakah memiliki 

kekuasaan atas investee, termasuk: 

   When the Group has less than a majority of the voting or 

similar rights of an investee, the Group considers all 

relevant facts and circumstances in assessing whether it 

has power over an investee, including: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
` 

 b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)   b. Principles of Consolidation (continued) 
 

  i Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak suara 

yang lain; 

   i The contractual arrangement with the other vote 

holders of the investee; 

         

  ii Hak yang timbul dari pengaturan kontraktual lain;    ii Rights arising from other contractual arrangements; 

         

  iii Hak suara dan hak suara potensial Grup.    iii The Group's voting rights and potential voting rights. 
 

  Grup menilai kembali apakah investor mengendalikan 

investee jika fakta dan keadaan mengindikasikan 

adanya perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga 

elemen pengendalian. Konsolidasi atas entitas anak 

dimulai ketika Grup memiliki pengendalian atas entitas 

anak dan berhenti ketika Grup kehilangan 

pengendalian atas entitas anak. Aset, liabilitas, 

penghasilan dan beban atas entitas anak yang 

diakuisisi atau dilepas selama periode termasuk dalam 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

konsolidasian dari tanggal Grup memperoleh 

pengendalian sampai dengan tanggal Grup 

menghentikan pengendalian atas entitas anak. 

   The Group re-assesses whether or not it controls an 

investee if facts and circumstances indicate that there 

are changes to one or more of the three elements of 

control. Consolidation of a subsidiary begins when the 

Group obtains control over the subsidiary and ceases 

when the Group loses control of the subsidiary. Assets, 

liabilities, income and expenses of a subsidiary acquired 

or disposed of during the period are included in the 

consolidated statements of profit or loss and other 

comprehensive income from the date the Group gains 

control until the date the Group ceases to control the 

subsidiary. 

 

  Laba atau rugi dan setiap komponen atas penghasilan 

komprehensif lain diatribusikan pada pemegang 

saham entitas induk Grup dan pada kepentingan 

nonpengendali (“KNP”), walaupun hasil di KNP 

mempunyai saldo defisit. Bila diperlukan, penyesuaian 

dilakukan pada laporan keuangan entitas anak agar 

kebijakan akuntansinya sesuai dengan kebijakan 

akuntansi Grup. Semua aset dan liabilitas, ekuitas, 

penghasilan, beban dan arus kas berkaitan dengan 

transaksi antar anggota Grup akan dieliminasi secara 

penuh dalam proses konsolidasi. 

   Profit or loss and each component of other 

comprehensive income (“OCI”) are attributed to the 

equity holders of the parent of the Group and to the non-

controlling interests (“NCI”), even if this results in the NCI 

having a deficit balance. When necessary, adjustments 

are made to the financial statements of subsidiaries to 

bring their accounting policies into line with the Group’s 

accounting policies. All intra-group assets and liabilities, 

equity, income, expenses and cash flows relating to 

transactions between members of the Group are 

eliminated in full on consolidation. 
       

  Perubahan kepemilikan di entitas anak, tanpa 

kehilangan pengendalian, dihitung sebagai transaksi 

ekuitas. Jika Grup kehilangan pengendalian atas 

entitas anak, maka: 

   A change in the ownership interest of a subsidiary, 

without a loss of control, is accounted for as an equity 

transaction. If the Group loses control over a subsidiary, 

it: 
 

  i menghentikan pengakuan aset (termasuk goodwill) 

dan liabilitas Entitas anak; 

   i derecognizes the assets (including goodwill) and 

liabilities of the subsidiary; 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)   b. Principles of Consolidation (continued) 

 

  ii menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap 

KNP; 

   ii derecognizes the carrying amount of any non-

controlling interests; 

         

  iii menghentikan pengakuan akumulasi selisih 

penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada. 

   iii derecognizes the cumulative translation differences 

recorded in equity. 

         

  iv mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;    iv recognizes the fair value of the consideration 

received; 

         

  v mengakui setiap sisa investasi pada nilai 

wajarnya; 

   v recognizes the fair value of any investment retained; 

         

  vi mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan 

sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan 

laba rugi; 

   vi recognizes any surplus or deficit in profit or loss; 

         

  vii mereklasifikasi ke laba rugi proporsi keuntungan 

dan kerugian yang telah diakui sebelumnya 

dalam penghasilan komprehensif lain atau saldo 

laba, begitu pula menjadi persyaratan jika Grup 

akan melepas secara langsung aset atau liabilitas 

yang terkait. 

   vii reclassifies the parent’s share of components 

previously recognized in OCI to profit or loss or 

retained earnings, as appropriate, as would be 

required if the Group had directly disposed of the 

related assets or liabilities. 

 

 c. Kombinasi bisnis   c. Business combination 

 

  Untuk pembelian dengan diskon, sebelum mengakui 

keuntungan dari pembelian dengan diskon, pihak 

pengakuisisi menilai kembali apakah telah 

mengidentifikasi dengan tepat seluruh aset yang 

diperoleh dan liabilitas yang diambil alih serta 

mengakui setiap aset atau liabilitas tambahan yang 

dapat diidentifikasi dalam pengkajian kembali tersebut. 

Jika selisih lebih itu tetap ada setelah identifikasi 

dilakukan, maka pihak pengakuisisi mengakui 

keuntungan yang dihasilkan dalam laba rugi pada 

tanggal akuisisi. Selisih lebih diatribusikan kepada 

pihak pengakuisisi. 

   For bargain purchases, before recognizing a gain on a 

bargain purchase, the acquirer reassesses whether it 

has correctly identified all of the assets acquired and all 

of the liabilities assumed and recognizes any additional 

assets or liabilities that are identified in that review. If 

that gain remains after applying the identification, the 

acquirer recognizes the resulting gain in profit or loss on 

the acquisition date. The gain is attributed to the 

acquirer. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 c. Kombinasi bisnis (lanjutan)   c. Business combination (continued) 
 

  Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak 

pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal akuisisi. 

Perubahan nilai wajar atas imbalan kontinjensi setelah 

tanggal akuisisi yang diklasifikasikan sebagai aset atau 

liabilitas, akan diakui dalam laporan laba rugi atau 

pendapatan komprehensif lainnya sesuai dengan 

PSAK No. 55 (Revisi 2014). Jika diklasifikasikan 

sebagai ekuitas, imbalan kontinjensi tidak diukur 

kembali sampai penyelesaian selanjutnya 

diperhitungkan dalam ekuitas. 

   Any contingent consideration to be transferred by the 

acquirer is recognized at fair value at the acquisition 

date. Subsequent changes to the fair value of the 

contingent consideration which is deemed to be an asset 

or liability, is recognized in accordance with PSAK No. 

55 (Revised 2014) either in profit or loss or as other 

comprehensive income. If the contingent consideration is 

classified as equity, it should not be remeasured until it is 

finally settled within equity. 

       

  Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur pada 

harga perolehan yang merupakan selisih lebih nilai 

agregat dari imbalan yang dialihkan dan jumlah setiap 

KNP atas selisih jumlah dari aset teridentifikasi yang 

diperoleh dan liabilitas yang diambil alih. Jika imbalan 

tersebut kurang dari nilai wajar aset bersih yang telah 

diidentifikasi dari entitas anak yang diakuisisi, selisih 

tersebut diakui dalam laba rugi. 

   At acquisition date, goodwill is initially measured at cost 

being the excess of the aggregate of the consideration 

transferred and the amount recognized for NCI over the 

net identifiable assets acquired and liabilities assumed. If 

this consideration is lower than the fair value of the 

identifiable net assets of the subsidiary acquired, the 

difference is recognized in profit or loss. 

       

  Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada harga 

perolehan dikurangi akumulasi kerugian penurunan 

nilai. Untuk tujuan uji penurunan nilai, goodwill yang 

diperoleh dari suatukombinasi bisnis, sejak tanggal 

akuisisi, dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil 

Kas (“UPK”) dari Grup yang diharapkan akan 

bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut, terlepas 

dari apakah aset atau liabilitas lain dari pihak yang 

diakuisisi ditetapkan atas UPK tersebut. 

   After initial recognition, goodwill is measured at cost less 

any accumulated impairment losses. For the purpose of 

impairment testing, goodwill acquired in a business 

combination is, from the acquisition date, allocated to 

each of the Group’s Cash-Generating Units (“CGUs”) 

that are expected to benefit from the combination, 

irrespective of whether other assets or liabilities of the 

acquiree are assigned to those CGUs. 

       

  Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK dan 

operasi tertentu atas UPK tersebut dihentikan, maka 

goodwill yang diasosiasikan dengan operasi yang 

dihentikan tersebut termasuk dalam jumlah tercatat 

operasi tersebut ketika menentukan keuntungan atau 

kerugian dari pelepasan. Goodwill yang dilepaskan 

tersebut diukur berdasarkan nilai relatif operasi yang 

dihentikan dan porsi UPK yang ditahan. 

   Where goodwill forms part of a CGU and part of the 

operations within that CGU is disposed of, the goodwill 

associated with the operations disposed of is included in 

the carrying amount of the operations when determining 

the gain or loss on disposal of the operations. Goodwill 

disposed of in this circumstance is measured based on 

the relative values of the operations disposed of and the 

portion of the CGU retained. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 d. Investasi pada entitas asosiasi   d. Investment in associates 

 

  Asosiasi adalah entitas dimana Grup memiliki 

pengaruh signifikan. Pengaruh signifikan adalah 

kekuasaan untuk berpartisipasi dalam keputusan 

kebijakan keuangan dan operasional investee, tetapi 

tidak mengendalikan kebijakan tersebut. 

   An associate is an entity over which the Group has 

significant influence. Significant influence is the power to 

participate in the financial and operating policy decisions 

of the investee, but is not control over those policies. 

       

  Pertimbangan yang dibuat dalam menentukan 

pengaruh signifikan sama pentingnya dengan 

pengendalian atas anak perusahaan 

   The considerations made in determining significant 

influence are similar to those necessary to determine 

control over subsidiaries. 

       

  Investasi Grup pada entitas asosiasi diukur 

menggunakan metode ekuitas. Sesuai dengan metode 

ekuitas, investasi pada entitas asosiasi diakui sebesar 

nilai perolehannya. Jumlah tercatat investasi 

disesuaikan untuk mengakui perubahan bagian Grup 

atas asset bersih entitas asosiasi sejak tanggal 

akuisisi. Goodwill terkait dengan entitas asosiasi 

termasuk ke dalam jumlah tercatat investasi dan tidak 

diperkenankan diamortisasi atau dilakukan tes 

penurunan nilai. 

   The Group’s investments in its associate are accounted 

for using the equity method. Under the equity method, 

the investment in an associate is initially recognized at 

cost. The carrying amount of the investment is adjusted 

to recognize changes in the Group’s share of net assets 

of the associate since the acquisition date. Goodwill 

relating to the associate is included in the carrying 

amount of the investment and is neither amortized nor 

individually tested for impairment. 

       

  Laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lain 

konsolidasian mencerminkan bagian atas hasil operasi 

dari entitas asosiasi. Setiap perubahan atas 

pendapatan komprehensif lain atas investas disajikan 

sebagai bagian dari pendapatan komprehensif lain 

Grup. Sebagai tambahan, ketika terdapat perubahan 

yang diakui secara langsung pada ekuitas dari entitas 

asosiasi, Grup mengakui bagiannya atas perubahan 

tersebut, ketika berlaku dalam laporan perubahan 

ekuitas konsolidasian. Laba dan rugi yang belum 

direalisasi sebagai hasil dari transaksi antara Grup dan 

entitas asosiasi dieliminasi sesuai dengan kepentingan 

Grup dalam entitas asosiasi. 

   The consolidated statements of profit and loss and other 

comprehensive income reflect the Group’s share of the 

results of operations of the associate. Any change in OCI 

of this investee is presented as part of the Group’s OCI. 

In addition, when there has been a change recognized 

directly in the equity of the associate, the Group 

recognizes its share of the change, when applicable, in 

the consolidated statements of changes in equity. 

Unrealized gains and losses resulting from transactions 

between the Group and the associate are eliminated to 

the extent of the interest in the associate. 

       

  Jumlah bagian Grup atas laba atau rugi atas entitas 

asosiasi ditampilkan di muka dalam laporan laba rugi 

dan pendapatan komprehensif lain konsolidasian di 

luar laba operasi dan mencerminkan laba atau rugi 

setelah pajak dan kepentingan non pengendali atas 

anak perusahaan entitas asosiasi. 

   The aggregate of the Group’s share of profit or loss of an 

associate is shown on the face of the consolidated 

statements of profit and loss and other comprehensive 

income outside operating profit and represents profit or 

loss after tax and NCI in the subsidiaries of the 

associate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 d. Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan)   d. Investment in associates (continued) 

 
  Laporan keuangan entitas asosiasi disiapkan sesuai 

dengan periode pelaporan yang sama dengan Grup. 

Bila diperlukan, penyesuaian dibuat untuk 

menyamakan dengan kebijakan akuntansi Grup. 

   The financial statements of the associate are prepared 

for the same reporting period as the Group. When 

necessary, adjustments are made to bring the 

accounting policies in line with those of the Group. 

       

  Setelah penerapan metode ekuitas, Grup 

menentukan apakah perlu untuk mengakui rugi 

penurunan nilai atas investasi di entitas asosiasi. 

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup menentukan 

apakah terdapat bukti yang obyektif yang 

mengindikasikan bahwa investasi pada entitas 

asosiasi mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 

bukti penurunan nilai, Grup menghitung jumlah 

penurunan nilai berdasarkan selisih antara jumlah 

terpulihkan atas investasi dalam entitas asosiasi dan 

nilai tercatatnya, dan mengakui kerugian tersebut 

sebagai “bagian dari keuntungan entitas asosiasi” 

dalam laporan laba rugi dan pendapatan 

komprehensif lain konsolidasian. 

   After application of the equity method, the Group 

determines whether it is necessary to recognize an 

impairment loss on its investment in its associate. At 

each reporting date, the Group determines whether there 

is objective evidence that the investment in the associate 

is impaired. If there is such evidence, the Group 

calculates the amount of impairment as the difference 

between the recoverable amount of the associate and its 

carrying value, then recognizes the loss as “share of 

profit of an associate” in the consolidated statements of 

profit or loss and other comprehensive income. 

       

  Saat kehilangan pengaruh signifikan atas asosiasi, 

Grup mengukur dan mengakui sisa investasinya pada 

nilai wajar. Semua perubahan antara nilai tercatat 

investasi pada saat kehilangan pengaruh signifikan 

dan nilai wajar atas sisa investasi dan pendapatan 

atas pelepasan investasi diakui dalam laba rugi. 

   Upon loss of significant influence over the associate, the 

Group measures and recognizes any retained 

investment at its fair value. Any difference between the 

carrying amount of the associate upon loss of significant 

influence and the fair value of the retained investment 

and proceeds from disposal is recognized in profit or 

loss. 

 

 e. Kas dan Setara Kas   e. Cash and Cash Equivalents 

 

  Kas dan setara kas meliputi kas, bank dan termasuk 

investasi yang jatuh tempo kurang dari 3 bulan atau 

lebih berlaku efektif, tidak dijadikan sebagai jaminan 

atau tidak dibatasi penggunaannya. 

   Cash and cash equivalents include cash, bank and 

Investments due within 3 (three) months or less effective 

of their inceptions, not pledged as collateral and 

unrestricted. 

 

 f. Transaksi Dengan Pihak Berelasi   f. Transactions with Related Parties 

 

  Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 

dengan Grup. 

   A related party is a person or entity that is related to the 

Group.    

 



PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 MARET 2016 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 

2015 (DIAUDIT) DAN PERIODE YANG BERAKHIR PADA  

31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT) 

(Dinyatakan Dalam Rupiah) 

 PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

MARCH 31, 2016 (UNAUDITED ) AND DECEMBER 31, 2015 

(AUDITED) AND PERIODS ENDED  

MARCH 31, 2016 AND 2015 (UNAUDITED) 

(Expressed In Rupiah) 

 

 16 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(continued) 
 
 f. Transaksi Dengan Pihak Berelasi (lanjutan)   f. Transactions with Related Parties (continued) 
 

  a) Orang atau anggota keluarga dekatnya 

mempunyai relasi dengan Grup, jika: 

   a) A person or a close member of that person’s family 

is related to the Group, if that person: 
 
   (i) memiliki pengendalian atau pengendalian 

bersama atas Grup; 

    (i) has control or joint control over the Group; 

   (ii) memiliki pengaruh signifikan atas Grup; atau     (ii) has significant influence over the Group; or 

   (iii) merupakan personil manajemen kunci Grup 

atau entitas induk dari Perusahaan. 

    (iii) is a member of the key management 

personnel of the Group or of the parent entity 

of the Company. 
 
  b) Suatu entitas berelasi dengan Grup jika memenuhi 

salah satu hal berikut: 

   a) An entity is related to the Group if any of the 

following conditions applies: 

   (i) entitas dan Grup adalah anggota dari 

kelompok usaha yang sama. 

    (i) the entity and the Group are members of the 

same group. 

   (ii) satu entitas adalah entitas asosiasi atau 

ventura bersama dari Grup (atau entitas 

asosiasi atau venturabersama yang 

merupakan anggota suatu kelompok usaha, 

yang mana Grup adalah anggotanya). 

    (ii) one entity is an associate or joint venture of 

the Group (or an associate or joint venture of 

a member of a group of which the Group is a 

member). 

   (iii) entitas dan Grup adalah ventura bersama 

dari pihak ketiga yang sama. 

    (iii) both entity and the Group are joint ventures 

of the same third party. 

   (iv) Group adalah ventura bersama dari entitas 

ketiga dan entitas yang lain adalah entitas 

asosiasi dari entitas ketiga. 

    (iv) the Group is a joint venture of a third entity 

and the other entity is an associate of the 

third entity. 

   (v) entitas tersebut adalah suatu program 

imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari 

Group atau entitas yang terkait dengan 

Group. 

    (v) the entity is a post-employment benefit plan 

for the benefit of employees of either the 

group or an entity related to the Group. 

   (vi) entitas yang dikendalikan atau dikendalikan 

bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam 

huruf a. 

    (vi) the entity is controlled or jointly controlled by 

a person identified in point a. 

   (vii) seorang yang teridentifikasi dalam huruf a (i) 

memiliki pengaruh signifikan atas entitas 

atau merupakan personil manajemen kunci 

entitas induk dari entitas. 

    (vii) a person identified in point a (i) has 

significant influence over the entity or is a 

member of the key management personnel 

of the entity (or of a parent of the entity). 
 

  Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang 

disetujui oleh kedua belah pihak. Persyaratan tersebut 

mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang 

dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi. 

   The transactions with related parties are made based on 

terms agreed by the parties. Such terms may not be the 

same as those for transactions with unrelated parties. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(continued) 
 

 g. Persediaan   g. Inventories 
 

  Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan atau nilai realisasi bersih (the 

lower cost or net realizable value) secara agregat. 

Biaya perolehan persediaan dialokasikan menurut 

masing-masing proyek yang ditentukan berdasarkan 

metode identifikasi khusus (specific identification 

method) untuk beban yang langsung berkaitan dengan 

proyek pembangunan perumahan dan berdasarkan 

rata-rata meter persegi untuk beban fasilitas umum 

dan sosial sesuai dengan sektor yang dikembangkan. 

   Inventories are stated at the lower of cost or net 

realizable value in the aggregate. Inventories cost 

allocated according to each project is determined by 

specific identification method for expenses directly 

related to housing project and based on the average 

square meter for ublic facilities and social burden in 

those  secto developed. 

       

  Biaya perolehan tanah sedang dikembangkan meliputi 

biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan, 

biaya pengembangan langsung dan tidak langsung 

yang dapat diatribusikan pada kegiatan 

pengembangan real estat serta biaya-biaya pinjaman. 

Tanah yang sedang dikembangkan dipindahkan ke 

tanah yang tersedia untuk dijual pada saat 

pengembangan tanah telah selesai. Semua biaya 

proyek dialokasikan secara proporsional ke tanah yang 

dapat dijual berdasarkan luas area masing-masing. 

   The cost of land for development consists of cost of land 

for development, direct and indirect development costs 

related to real estate development activities and 

borrowing costs. Land under development is transferred 

to landplots available for sale when the land 

development is completed. Total project cost is allocated 

proportionately to the saleable landplots based on their 

respective areas. 

       

  Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah yang 

digunakan sebagai jalan dan prasarana atau area 

yang tidak dapat dijual lainnya, dialokasikan 

menggunakan luas area yang dapat dijual. 

   The cost of land for development, including land which is 

used for roads and infrastructure or other unsaleable 

area, is allocated using saleable area. 

       

  Biaya perolehan bangunan dan apartemen dalam 

penyelesaian dipindahkan ke rumah, rukan dan 

apartemen (strata title) tersedia untuk dijual pada saat 

pembangunan telah selesai. 

   The cost of buildings and apartments under construction 

is transferred to houses, shops and apartments (strata 

title) available for sale when the construction is 

substantially completed. 
       

  Untuk proyek properti residensial, harga perolehan 

dipindahkan ke persediaan pada saat dimulainya 

pengembangan dan pembangunan infrastuktur. 

Sedangkan untuk proyek properti komersial, pada saat 

selesainya pengembangan tanah dan pembangunan 

infrastruktur, harga perolehan akan tetap disajikan 

sebagai bagian dari persediaan atau direklasifikasi ke 

properti investasi, mana yang lebih sesuai. 

   For residential property project, its cost is classified as 

part of inventories upon the commencement of 

development and construction of infrastructure. For 

commercial property project, upon the completion of 

development and construction of infrastructure, its cost 

remains as part of inventories or is reclassified to the 

related investment properties account, whichever is 

more appropriate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 g. Persediaan (lanjutan)   g. Inventories (continued) 
 
  Biaya perolehan jasa konstruksi meliputi biaya yang 

langsung berhubungan dengan proyek dan biaya 

pinjaman serta dipindahkan pada aset bangunan jasa 

konstruksi pada saat selesai dibangun dan siap 

diserahkan pada pemilik. 

   The acquisition cost of construction services includes the 

costs directly related to the project and the cost of 

borrowing, and transferred to the asset at the time of the 

building construction is completed and ready to be 

submitted to the owner. 
       

  Biaya pinjaman yang berhubungan dengan kegiatan 

pengembangan dikapitalisasi ke proyek 

pengembangan. Kapitalisasi dihentikan pada saat 

proyek pengembangan tersebut secara substansial 

siap untuk digunakan sesuai tujuannya atau aktivitas 

pembangunan ditunda atau ditangguhkan dalam suatu 

periode yang cukup lama. 

   Borrowing costs related to development activities are 

capitalized to development projects. Capitalization 

discontinued when the development project is 

substantially ready for their intended use or development 

activities postponed or suspended in a considerable 

period of time. 

 

 h. Piutang usaha   h. Trade receivable 
 

  Piutang usaha disajikan dalam jumlah bersih. 

Perusahaan melakukan penyisihan piutang ragu-ragu 

jika ada ditentukan berdasarkan penelahaan oleh 

manajemen atas keadaan akun masing-masing 

pelanggan pada akhir periode. 

   Trade receivables are recorded at net. The Company 

has provided and allowance for doubtful account which 

is made based on review of collectability individual 

outstanding amount at end of year. 

 

 i. Biaya dibayar dimuka   i. Prepaid expenses 
 

  Biaya dibayar dimuka diamortisasi berdasarkan masa 

manfaat dengan menggunakan metode garis lurus. 

   Prepaid expenses are amortized over the periods 

benefited using the straight-line method. 
 

 j. Tanah Yang Belum Dikembangkan   j. The Undeveloped Land 
 

  Tanah yang belum dikembangkan dinyatakan sebesar 

nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan atau 

nilai realisasi neto. 

   Land for development is stated at cost or net realizable 

value, whichever is lower. 

       

  Biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan, 

yang terdiri dari biaya praperolehan dan perolehan 

tanah, dipindahkan ke tanah yang sedang 

dikembangkan pada saat pengembangan tanah akan 

dimulai. Biaya perolehan tanah yang dimaksud 

mencakup biaya pembelian area tanah, termasuk 

semua biaya yang secara langsung mengakibatkan 

tanah tersebut siap digunakan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan, mencakup, tetapi tidak terbatas 

sebagai berikut: 

   The cost of land undeveloped, consisting of 

praperolehan and land acquisition costs, transferred to 

land under development when land development will 

begin. The cost of land in question cover the purchase of 

land area, including all costs directly resulting in the 

ground ready to be used in accordance with its intended 

purpose, including, but not limited to the following: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 j. Tanah Yang Belum Dikembangkan (lanjutan)   j. The Undeveloped Land (continued) 
 

  i biaya perolehan tanah, termasuk biaya perolehan 

bangunan (yang tidak akan digunakan sebagai 

bangunan), tanaman, dan lain-lain yang berada di 

atas tanah tersebut; 

   i land acquisition costs, including the cost of the 

building (which is not to be used as a building), 

plants, and others who are on the land; 

  ii biaya gambar topografi    ii Cost topographic image 

  iii biaya pembuatan cetak biru (master plan);    iii Master plan cost 

  iv biaya pengurusan dokumen hukum dan 

pengamanan asset 

   iv Legal document processing costs and asset 

security 

  v bea balik nama, komisi untuk perantara    v Transfer tax, commission for intermediaries 

  vi imbalan jasa profesional seperti ahli lingkungan 

hidup, ahli pertanahan, ahli hukum, ahli konstruksi, 

dan lain-lain 

   vi in exchange for professional services such as 

environmentalists, land experts, lawyers, 

construction, etc. 

  vii biaya pematangan tanah termasuk biaya 

peruntuhan bangunan 

   vii development of land costs including the cost of 

razing buildings 
 

 k. Aset tetap   k. Fixed assets 
  

  Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi penurunan 

nilai, jika ada, kecuali untuk tanah yang tidak 

disusutkan. Biaya perolehan termasuk biaya 

penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut 

terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. 

   Fixed assets are stated at cost less accumulated 

depreciation and impairment loss, if any, except for land 

which is not depreciated. Such cost includes the cost of 

replacing part of the fixed assets when that cost is 

incurred, if the recognition criteria are met. 

       

  Selanjutnya, pada saat pemeriksaan yang signifikan 

dilakukan untuk kelangsungan dari pengoperasian 

suatu aset tetap, biaya pemeriksaan itu diakui ke 

dalam jumlah tercatat (carrying amount) aset tetap 

sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria 

pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan 

yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dibebankan 

langsung pada operasi tahun berjalan. 

   Likewise, when a major inspection is performed, its cost 

is recognized in the carrying amount of the fixed assets 

as a replacement if the recognition criteria are met. All 

other repairs and maintenance costs that do not meet 

the recognition criteria are recognized in profit and loss 

as they are incurred. 

       

  Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode 

garis lurus (straight-line method) berdasarkan estimasi 

masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut: 

   Depreciation is computed using the straight-line method 

over the estimated useful lives of the assets as follows: 

 

   Tahun/ Year  

       

  Bangunan   20  Buildings 

  Inventaris kantor   4 – 8  Office equipments 

  Inventaris proyek   4 – 8  Project equipment 

  Kendaraan   4 – 8  Vehicles 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 k. Aset tetap (lanjutan)   k. Fixed assets (continued) 
 

  Tanah ditanyakan sebesar biaya perolehan dan tidak 

disusutkan. 

 Tanah ditanyakan sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan. 

     

  Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan 

perpanjangan atau pembaharuan hak atas tanah 

ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak 

atas tanah atau estimasi masa manfaat ekonomis 

tanah, periode mana yang lebih pendek. 

 Specific costs associated with the extension or renewal of land 

titles are deferred and amortized over the legal term of the 

landrights or economic life of the land, whichever period is 

shorter. 

     

  Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya 

perolehan dan disajikan sebagai bagian dari aset 

tetap. Akumulasi biaya perolehan aset dalam 

penyelesaian akan dipindahkan ke masing-masing 

aset tetap atau properti investasi yang bersangkutan 

pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap 

digunakan. 

 Construction in progress is stated at cost and is accounted as 

part of fixed assets. The accumulated costs are reclassified to 

the appropriate fixed asset or investment property account when 

the construction is completed and the constructed asset is ready 

for its intended use. 

     

  Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya 

pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat 

ekonomis masa depan yang diharapkan dari 

penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang 

timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung 

sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 

dan jumlah tercatat dari aset) dikreditkan atau 

dibebankan pada operasi tahun aset tersebut 

dihentikan pengakuannya. 

 An item of fixed assets is derecognized upon disposal or when 

no future economic benefits are expected from its use or 

disposal. Any gain or loss arising on derecognition of the asset 

(calculated as the difference between the net disposal proceeds 

and the carrying amount of the asset) is credited or charged to 

operations in the year the asset is derecognized. 

     

  Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur 

manfaat dan metode penyusutan direviu, dan jika 

sesuai dengan keadaan, disesuaikan secara 

prospektif. 

 The fixed assets’ residual values, useful lives and methods of 

depreciation are reviewed and adjusted prospectively, if 

appropriate, at each financial year end. 

 

 l. Properti Investasi   l. Investment Property 
 

  Properti investasi dinyatakan sebesar biaya perolehan 

termasuk biaya transaksi dikurangi akumulasi 

penyusutan dan penurunan nilai, jika ada, kecuali 

tanah yang tidak disusutkan. Jumlah tercatat termasuk 

biaya penggantian dari bagian properti investasi, jika 

kriteria pengakuan terpenuhi, dan tidak termasuk biaya 

harian penggunaan properti investasi. 

   Investment properties are stated at cost, which includes 

transaction cost, less accumulated depreciation and 

impairment loss, if any, except for land which is not 

depreciated. Such cost also includes the cost of 

replacing part of the investment properties if the 

recognition criteria are met, and excludes the daily 

expenses on their usage. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 l. Properti Investasi (lanjutan)   l. Investment Properties (continued) 

 

  Properti investasi terdiri dari tanah, bangunan dan 

prasarana yang dikuasai Grup untuk menghasilkan 

sewa atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, 

dan tidak untuk digunakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa untuk tujuan administratif 

atau dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

   Investment properties consist of land, building and 

infrastructures, by the Group to earn rentals or for capital 

appreciation or both, rather than for use in the production 

or supply of goods or services or for administrative 

purposes or sale in the ordinary course of business. 

       

  Properti investasi disusutkan dengan metode garis 

lurus (straight-line method) selama estimasi masa 

manfaatnya yakni 20 (dua puluh) tahun. 

   Investment property is depreciated by the straight-line 

method over their estimated useful life which is 20 

(twenty) years. 

       

  Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat 

pelepasan atau ketika properti investasi tersebut tidak 

digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki 

manfaat ekonomis di masa depan yang dapat 

diharapkan pada saat pelepasannya. Laba atau rugi 

yang timbul dari penghentian atau pelepasan properti 

investasi dikreditkan atau dibebankan pada operasi 

dalam tahun terjadinya penghentian atau pelepasan 

tersebut. 

   An investment property should be derecognized on 

disposal or when it is permanently withdrawn from use 

and no future economic benefits are expected from its 

disposal. Gain or loss arising from the retirement or 

disposal of investment property is credited or charged to 

operations in the year the asset is derecognized. 

       

  Transfer ke properti investasi dilakukan jika, dan hanya 

jika, terdapat perubahan penggunaan yang 

ditunjukkan dengan berakhirnya pemakaian oleh 

pemilik, dimulainya sewa operasi ke pihak lain atau 

selesainya pembangunan atau pengembangan. 

Transfer dari properti investasi dilakukan jika, dan 

hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang 

ditunjukkan dengan dimulainya penggunaan oleh 

pemilik atau dimulainya pengembangan untuk dijual. 

   Transfers to investment properties should be made 

when, and only when, there is a change in use, 

evidenced by the end of owneroccupation, 

commencement of an operating lease to another party or 

end of construction or development. Transfers from 

investment properties should be made when, and only 

when, there is a change in use, evidenced by the 

commencement of owner-occupation or commencement 

of development with a view to sell. 

 

 m. Sewa   m. Leases 

 

  Grup mengklasifikasikan sewa berdasarkan sejauh 

mana risiko dan manfaat yang terkait dengan 

kepemilikan aset sewaan berada pada lessor atau 

lessee, dan pada substansi transaksi daripada bentuk 

kontraknya, pada tanggal pengakuan awal. 

   The Group classifies a lease based on the extent to 

which risks and rewards incidential to the ownership of a 

leased asset are vested upon the lessor or the lessee, 

and on the substance of the transaction rather than the 

form of the contract, at inception date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 m. Sewa (lanjutan)   m. Leases (continued) 

 

  Sewa pembiayaan    Finance lease 

       

  Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan 

jika sewa tersebut mengalihkan secara substansial 

seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan 

kepemilikan suatu aset. 

   A lease is classified as a finance lease if it transfers 

substantially all the risks and rewards incidental to 

ownership of an asset. 

       

  Sewa operasi    Operating lease 

       

  Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika 

sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh 

risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 

aset. Dengan demikian, pembayaran sewa yang 

diterima oleh Grup sebagai lessor diakui sebagai 

pendapatan dengan metode garis lurus (straight-line 

method) selama masa sewa. 

   A lease is classified as an operating lease if it does not 

transfer substantially all the risks and rewards incidental 

to ownership of the leased asset. Accordingly, the lease 

payments received by the Group as lessors are 

recognized as income using the straight-line method 

over the lease term 

       

  Unsur bunga dalam beban keuangan dibebankan 

dalam laba rugi selama masa sewa sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan suatu tingkat suku bunga 

periodik yang konstan atas saldo liabilitas setiap 

periode. Aset tetap yang diperoleh melalui sewa 

pembiayaan disusutkan dengan metode yang sama 

dengan metode penyusutan aset tetap yang dimiliki 

sendiri. Jika tidak terdapat kepastian yang memadai 

bahwa Grup akan memiliki aset tersebut pada akhir 

masa sewa, aset tersebut disusutkan selama jangka 

waktu yang lebih pendek antara umur manfaat aset 

dan masa sewa. 

   The interest element of the finance cost is charged to 

income over the lease period so as to produce a periodic 

rate that is constant over the balance of the liability for 

each period. Fixed assets acquired through finance 

leases are depreciated using the same method as the 

method of depreciation of fixed assets owned by 

themselves. If there is no reasonable certainty that the 

Group will have the asset at the end of the lease, the 

asset is depreciated over the shorter of the estimated 

useful life of the asset and the lease term. 

  

 n. Kapitalisasi biaya pinjaman   n. Capitalization of borrowing costs 

 

  Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan langsung 

dengan perolehan, konstruksi atau pembuatan aset 

kualifikasian dikapitalisasi sebagai bagian biaya 

perolehan aset tersebut. Biaya pinjaman lainnya diakui 

sebagai beban pada periode terjadinya. 

   Borrowing costs that are directly attributable to the 

acquisition, construction or production of a qualifying 

asset are capitalized as part of the cost of the related 

asset. Other borrowing costs are recognized as 

expenses in the period in which they are incurred. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 n. Kapitalisasi biaya pinjaman (lanjutan)   n. Capitalization of borrowing costs (continued) 

 

  Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat aktivitas 

yang diperlukan untuk mempersiapkan aset 

kualifikasian agar dapat digunakan sesuai dengan 

maksudnya dimulai dan pengeluaran untuk aset 

kualifikasian dan biaya pinjamannya telah terjadi. 

Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan pada saat 

selesainya secara substansial seluruh aktivitas yang 

diperlukan untuk mempersiapkan aset kualifikasian 

agar dapat digunakan sesuai dengan maksudnya. 

   Capitalization of borrowing costs commences when the 

activities to prepare the qualifying asset for its intended 

use have started and the expenditures for the qualifying 

asset and the borrowing costs have been incurred. 

Capitalization of borrowing costs ceases when all the 

activities necessary to prepare the qualifying asset for its 

intended use are substantially completed. 

  

 o. Pengakuan pendapatan dan beban   o. Revenue and Expense  Recognition 

 

  Pendapatan dari penjualan real estat diakui dengan 

metode sebagai berikut: 

   Revenues from real estate sales are recognized as 

follows: 

 

  i) Pendapatan dari penjualan bangunan rumah, 

rukan dan bangunan sejenis lainnya beserta 

kapling tanahnya diakui dengan metode akrual 

penuh (full accrual method) apabila seluruh kriteria 

berikut terpenuhi: 

   i) Revenues from sales of houses, shops and other 

similar property and related land are recognized 

under the full accrual method if all of the following 

conditions are met: 

   1 Proses penjualan telah selesai;     1 A sale is consummated. 

   2 Harga jual akan tertagih, dimana jumlah 

pembayaran yang diterima sekurang-

kurangnya telah mencapai 20% dari harga 

jual yang telah disepakati. 

    2 The selling price is collectible, where the 

amount of money they have reached at least 

20% of the sale price has been agreed.; 

   3 Tagihan penjual tidak akan bersifat 

subordinasi di masa yang akan datang 

terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh 

pembeli. 

    3 The seller's receivable is not subject to future 

subordination to other loans which will be 

obtained by the buyer. 

   4 Penjual telah mengalihkan risiko dan 

manfaat kepemilikan unit bangunan kepada 

pembeli melalui suatu transaksi yang secara 

substansi adalah penjualan dan penjual tidak 

lagi berkewajiban atau terlibat secara 

signifikan dengan unit bangunan tersebut. 

Dalam hal ini, bangunan tersebut telah 

selesai dan siap ditempati/digunakan. 

    4 The seller has transferred the risks and 

rewards of ownership to the buyer in a 

transaction that is in substance a sale and 

does not have a substantial continuing 

involvement with the property. In this case, 

the building has been completed and ready 

to be occupied / used. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 o. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)   o. Revenue and Expense  Recognition (continued) 

 

  ii) Sebelumnya Perusahaan menerapkan metode 

akrual penuh (full accrual method) dan pada tahun 

2011 Perusahaan melakukan perubahan kebijakan 

akuntansi pengakuan penjualan kavling tanah 

tanpa bangunan dengan menggunakan metode 

deposit (deposit method). 

   ii) Previous Company applies the full accrual method 

(full accrual method) and in 2011 the Company 

made a change in accounting policy recognition of 

sales of land without buildings using the deposit 

(the deposit method). 

 

   Penerapan metode deposit adalah sebagai berikut:     Application of deposit method is as follows: 

         

   1 Penjual tidak mengakui pendapatan atas 

transaksi penjualan real estate, penerimaan 

pembayaran oleh pembeli dibukukan 

sebagai uang muka; 

    1 The seller does not recognize revenue on the 

sale of real estate transactions, receipt of 

payment by the buyer is recorded as an 

advance; 

           

   2 Piutang dari transaksi penjualan unit real 

estat tidak diakui; 

    2 Receivables from the sale of real estate units 

are not recognized; 

           

   3 Unit real estate tersebut tetap dicatat 

sebagai aset penjual, demikian juga dengan 

liabilitas yang terkait dengan unit real estate 

tersebut, walaupun liabilitas tersebut telah 

dialihkan ke pembeli; 

    3 The real estate units are recorded as assets 

sellers, as well as liabilities related to the real 

estate unit, although these liabilities have 

been transferred to the buyer; 

           

   4 Khusus untuk unit real estate, penyusutan 

atas unit real estate tersebut tetap diakui 

oleh penjual. 

    4 Especially for real estate units, the 

depreciation of the real estate unit still 

recognized by the seller. 

 

  iii) Pendapatan dari penjualan unit bangunan 

kondominium  apartemen, pusat perbelanjaan dan 

bangunan sejenisnya yang belum selesai 

pembangunannya diakui dengan metode 

persentase penyelesaian (percentage-of-

completion-method) apabila seluruh kriteria berikut 

ini terpenuhi: 

   iii) Revenues from sales of apartments, the 

construction of which has not been completed, are 

recognized using the percentage-of-completion 

method if all of the following conditions are met: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 o. Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)   o. Revenue and Expense  Recognition (continued) 
 

   1 Proses konstruksi telah melampaui tahap 

awal, yaitu pondasi bangunan telah selesai 

dan semua persyaratan untuk memulai 

pembangunan telah terpenuhi. 

    1 The construction process has already 

commenced, i.e., the building foundation has 

been completed and all of the requirements 

to commence construction have been 

fulfilled. 

 

   2 Total pembayaran oleh pembeli paling sedikit 

20% dari harga jual yang telah disepakati 

dan jumlah tersebut tidak dapat diminta 

kembali oleh pembeli. 

    2 Total payments by the buyer are at least 

20% of the agreed selling price and the 

amount is not refundable. 

           

   3 Jumlah pendapatan penjualan dan biaya unit 

bangunan dapat diestimasi dengan handal. 

    3 The amount of revenue and the cost of the 

property can be reliably estimated. 

 

  Jika ada salah satu kriteria di atas tidak terpenuhi, 

maka pembayaran uang yang diterima dari pembeli 

diakui sebagai uang muka yang diterima sampai 

seluruh kriteria tersebut terpenuhi. 

   If any of the above conditions is not met, the payments 

received from the buyer are recorded as deposits 

received until all of the criteria are met. 

       

  Metode yang digunakan untuk menentukan 

persentase penyelesaian adalah berdasarkan biaya 

aktual yang telah dikeluarkan dibandingkan dengan 

estimasi jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk 

pengembangan proyek real estat tersebut. 

   The method used to determine the percentage of 

completion is the proportion of actual costs incurred to 

the estimated total development cost of the real estate 

project. 

       

  Beban pokok penjualan tanah meliputi harga 

perolehan tanah ditambah pengeluaran - pengeluaran 

lain untuk pengembangan tanah. Beban pokok 

penjualan rumah tinggal, apartemen, dan sejenisnya 

meliputi tanah dan seluruh beban pembangunan 

rumah tinggal sampai siap ditempati/ digunakan. 

   Cost of sales of land includes land acquisition cost plus 

expenses - other expenses for land development. Cost 

of sales of residential houses, apartments and the like 

covering the land and the entire cost of housing 

development until ready to be occupied / used. 

       

  Beban diakui sesuai manfaatnya pada tahun yang 

bersangkutan (accrual basis). 

   Expenses are recognized benefits during the year 

(accrual basis). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 p. Imbalan Kerja   p. Employee Benefits 

 

  Efektif 1 Januari 2015, Grup telah menerapkan secara 

retrospektif PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”, di 

adopsi dari International Accounting Standards (“IAS”) 

19. 

   Effective January 1, 2015, the Group has retrospectively 

adopted PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits”, 

adopted from International Accounting Standards (“IAS”) 

19. 

       

  PSAK ini menetapkan antara lain, (i) menghapuskan 

“corridor approach” yang digunakan dalam PSAK 

sebelumnya dan (ii) perubahan signifikan dalam 

pengakuan, penyajian dan pengungkapan imbalan 

pascakerja yang antara lain sebagai berikut: 

   This PSAK provides, among others, (i) the elimination of 

the “corridor approach” permitted under the previous 

version and (ii) significant changes in the recognition, 

presentation and disclosure of postemployment benefits 

which, among others, are as follows: 

 

  - Keuntungan dan kerugian aktuarial saat ini 

diharuskan untuk diakui dalam pendapatan 

komprehensif lain dan dikeluarkan secara 

permanen dari laba atau rugi. 

   - Actuarial gains and losses are now required to be 

recognized in OCI and excluded permanently from 

profit or loss. 

         

  - Keuntungan yang diharapkan atas asset plan tidak 

lagi diakui dalam laba atau rugi. Keuntungan yang 

diharapkan digantikan dengan mengakui 

pendapatan bunga (atau beban) atas program 

manfaat pasti bersih (atau liabilitas) dalam laba 

atau rugi, yang dihitung menggunakan tingkat 

diskonto untuk mengukur kewajiban pensiun.. 

   - Expected return on assets plan will no longer be 

recognized in profit or loss. Expected returns are 

replaced by recognizing interest income (or 

expense) on the net defined benefit asset (or 

liability) in profit or loss, which is calculated using 

the discount rate used to measure the pension 

obligation. 

         

  - Biaya jasa lalu yang belum menjadi hak karyawan 

tidak bisa lagi ditangguhkan dan diakui periode 

mendatang. Semua biaya jasa lalu akan diakui 

lebih awal ketika amandemen/kurtailmen terjadi 

atau ketika Grup mengakui biaya restrukturisasi 

atau biaya pemutusan terkait. 

   - Unvested past service costs can no longer be 

deferred and recognized over the future vesting 

period. Instead, all past service costs will be 

recognized at the earlier of when the 

amendment/curtailment occurs or when the Group 

recognizes related restructuring or termination 

costs. 

 

  Perubahan tersebut dibuat agar aset atau liabilitas 

pensiun bersih diakui dalam posisi laporan keuangan 

konsolidasian untuk menggambarkan nilai penuh dari 

defisit atau surplus program. 

   Such changes are made in order that the net pension 

assets or liabilities are recognized in the consolidated 

statement of financial position to reflect the full value of 

the plan deficit or surplus. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 p. Imbalan Kerja (lanjutan)   p. Employee Benefits (continued) 

 

  Grup mengakui liabilitas imbalan kerja yang tidak 

didanai sesuai dengan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 

(“UUK”) dan PSAK No. 24 (2013), “Imbalan Kerja”. 

Berdasarkan UUK tersebut, Grup diharuskan untuk 

membayar uang pesangon, uang penghargaan masa 

kerja dan uang pengganti hak kepada karyawan 

apabila persyaratan yang ditentukan dalam UUK 

tersebut terpenuhi. 

   The Group recognized an unfunded employee benefits 

liability in accordance with Labor Law No. 13/2003 dated 

March 25, 2003 (the “Law”) and PSAK No. 24 (2013), 

“Employee Benefits”. Under the Law, the Group is 

required to pay separation, appreciation and 

compensation benefits to its employees if the conditions 

specified in the Law are met. 

       

  Grup juga menyelenggarakan program iuran pasti 

untuk seluruh karyawan tetapnya. Imbalan atas UUK 

tersebut telah dihitung dengan membandingkan 

manfaat yang akan diterima oleh karyawan pada usia 

normal pensiun dari Dana Pensiun dengan manfaat 

yang diperoleh sesuai dengan UUK tersebut setelah 

dikurangi akumulasi imbalan kerja karyawan dan hasil 

investasi yang terkait. Jika manfaat program pensiun 

iuran pasti kurang dari persyaratan yang ditetapkan 

UUK, Grup harus menyediakan kekurangannya. 

   The Group also has a defined contribution plan covering 

substantially all of its eliglible employees. The benefits 

under the Law have been calculated by comparing the 

benefits that will be received by an employee at normal 

pension age from the Pension Plan with the benefits as 

stipulated under the Law, after deducting the 

accumulated employee contribution and the related 

investment results. If the employer-funded portion of the 

Pension Plan benefit is less than the benefit as required 

by the Law, the Group will provide for such shortfall. 

       

  Beban pensiun berdasarkan program dana pensiun 

manfaat pasti Grup ditentukan melalui perhitungan 

aktuaria secara periodik dengan menggunakan 

metode projected-unit-credit dan menerapkan asumsi 

atas tingkat diskonto, hasil yang diharapkan atas aset 

dana pensiun dan tingkat kenaikan manfaat pasti 

pensiun tahunan. 

   Pension costs under the Group’s defined benefit pension 

plans are determined by periodic actuarial calculation 

using the projected-unit-credit method and applying the 

assumptions on discount rate, expected return on plan 

assets and annual rate of increase in compensation. 

       

  Seluruh pengukuran kembali, terdiri atas keuntungan 

dan kerugian aktuarial dan hasil atas aset dana 

pensiun (tidak termasuk bunga bersih) diakui langsung 

melalui pendapatan komprehensif lainnya dengan 

tujuan agar aset atau kewajiban pensiun bersih diakui 

dalam laporan posisi keuangan konsolidasian interim 

untuk mencerminkan nilai penuh dari defisit dan 

surplus dana pensiun. Pengukuran kembali tidak 

mereklasifikasi laba atau rugi pada periode berikutnya. 

   All re-measurements, comprising of actuarial gains and 

losses, and the return of plan assets (excluding net 

interest) are recognized immediately through other 

comprehensive income in order for the net pension asset 

or liability recognized in the interim consolidated 

statement of financial position to reflect the full value of 

the plan deficit and surplus. Remeasurements are not 

reclassified to profit or loss in subsequent periods. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 p. Imbalan Kerja (lanjutan)   p. Employee Benefits (continued) 

 

       

  Seluruh biaya jasa lalu diakui pada saat yang lebih 

dulu antara ketika amandemen/kurtailmen terjadi atau 

ketika biaya restrukturisasi atau pemutusan hubungan 

kerja diakui. Sebagai akibatnya, biaya jasa lalu yang 

belum vested tidak lagi dapat ditangguhkan dan diakui 

selama periode vesting masa depan. 

   All past service costs are recognized at the earlier of 

when the amendment/curtailment occurs and when the 

related restructuring or termination costs are recognized. 

As a result, unvested past service costs can no longer 

be deferred and recognized over the future vesting 

period. 

 

 q. Transaksi dan saldo mata uang asing    q. Foreign currency transactions and balances 

 

  Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan 

kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada 

setiap akhir periode pelaporan, aset dan liabilitas 

keuangan dalam mata uang asing dijabarkan sesuai 

dengan rata-rata kurs jual dan beli yang diterbitkan 

oleh Bank Indonesia pada tanggal transaksi 

perbankan terakhir untuk tahun yang bersangkutan, 

dan laba atau rugi kurs yang terjadi dikreditkan atau 

dibebankan pada operasi tahun berjalan. 

   Transactions involving foreign currencies are recorded at 

the rates of exchange prevailing at the time the 

transactions are made. At the end of the reporting 

period, monetary assets and liabilities denominated in 

foreign currencies are adjusted to reflect the average of 

the selling and buying rates of exchange prevailing at the 

last banking transaction date of the year, as published by 

Bank Indonesia, and the resulting gains or losses are 

credited or charged to current operations. 

       

  Pada tanggal 31 Maret 2016 dan Desember 31, 2015, 

kurs yang digunakan adalah Rp13.276 dan Rp13.795, 

masing-masing untuk US$1,  

   As of Maret 31, 2016 and December 31,  2015, the rates 

of exchange used was Rp13,276 and Rp13.795, each to 

US$1,  

 

 r. Provisi   r. Provisions 

 

  Provisi diakui jika Grup memiliki liabilitas kini (baik 

bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang 

terjadi akibat peristiwa masa lalu, besar 

kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut 

mengakibatkan arus keluar sumber daya yang 

mengandung manfaat ekonomi dan estimasi andal 

mengenai total liabilitas tersebut dapat dibuat. 

   A provision is recognized when the Group has a present 

obligation (legal or constructive) where, as a result of a 

past event, it is probable that an outflow of resources 

embodying economic benefits will be required to settle 

the obligation and a reliable estimate can be made of the 

amount of the obligation. 

       

  Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan 

disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik 

yang paling kini. Jika arus keluar sumber daya untuk 

menyelesaikan kewajiban kemungkinan besar tidak 

terjadi, maka provisi dibatalkan. 

   All of the provisions are reviewed at each reporting date 

and adjusted to reflect the current best estimate. If it is 

no longer probable that an outflow of resources 

embodying economic benefits will be required to settle 

the obligations, the provisions are reversed. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(continued) 
 

 s. Pajak Penghasilan   s. Income tax  
 

 

 

 Efektif 1 Januari 2015, Grup telah menetapkan secara 

retrospektif PSAK No. 46 (Revisi 2013), “Pajak 

Penghasilan”. 

   Effective January 1, 2015, the Group has retrospectively 

adopted PSAK No. 46 (Revised 2013), “Income Tax”. 

       

  PSAK ini telah menghapuskan pajak penghasilan final 

sebagai bagian dari beban pajak penghasilan entitas. 

Oleh sebab itu, Grup memutuskan untuk menyajikan 

beban pajak penghasilan final sehubungan dengan 

penghasilan sewa sebagai bagian dari beban operasi. 

   This PSAK eliminate final income tax as part of entity’s 

income tax expense. Therefore, the Group has decided 

to present all of the final income tax arising from rental 

income as part of operating expenses. 

       

  Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 tanggal 

23 Maret 2002, penghasilan dari sewa pusat niaga 

dikenakan pajak final sebesar 10%, kecuali untuk 

kontrak sewa yang ditandatangani sebelum peraturan 

tersebut yang dikenakan pajak 6%. Pada tanggal 4 

November 2008, Presiden Republik Indonesia dan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

menandatangani peraturan pemerintah No. 71/2008 

(PP No.71/2008) pada perubahan ketiga dari PP No 

48/1994 mengenai pembayaran pajak penghasilan 

pada pendapatan dari balik nama pada tanah dan/atau 

bangunan. Dalam peraturan tersebut, efektif 1 Januari 

2009, pendapatan dari transaksi-transaksi balik nama 

pada tanah dan/atau bangunan akan dikenakan pajak 

final sebesar 5%. 

   Based on Government Regulation (PP) No. 5 dated 

March 23, 2002, income from shopping center rental is 

subject to a final tax of 10%, except for income from 

rental contracts signed prior to such regulation which is 

subject to 6%. On November 4, 2008, the President of 

the Republic of Indonesia and the Minister of Law and 

Human Rights signed Government Regulation No. 

71/2008 (PP No. 71/2008) on “the third changes on PP 

No. 48/1994 regarding payment of income tax on income 

from transfer of rights on land and/or building”. This 

regulation provides that, effective January 1, 2009, the 

income of a taxpayer from transactions of transferring 

rights on land and/or building, will be subjected to final 

tax of 5%. 

 

 

 

 Pajak penghasilan final    Final income tax 

  Perbedaan nilai tercatat antara aset dan liabilitas yang 

terkait pajak penghasilan final dan dasar pengenaan 

pajaknya tidak diakui sebagai aset atau kewajiban 

pajak tangguhan. Beban pajak periode berjalan 

sehubungan dengan pajak penghasilan final dihitung 

secara proporsional terhadap jumlah pendapatan 

menurut akuntansi yang diakui selama tahun berjalan. 

Perbedaan antara pajak penghasilan final yang 

dibayarkan dengan jumlah yang dibebankan sebagai 

beban pajak penghasilan final dalam laporan laba rugi 

dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian 

diakui sebagai pajak dibayar dimuka atau utang pajak. 

   The differences between the carrying amounts of 
existing assets or liabilities related to the final income tax 
and their respective tax bases are not recognized as 
deferred tax assets or liabilities. Current tax expense 
related to income subject to final income tax is 
recognized in proportion to total income during the 
current year for accounting purposes. The difference 
between the final income tax paid and the amount 
charged as final income tax expense in the consolidated 
statement of comprehensive income is recognized as 
prepaid tax or tax payable. 



PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 MARET 2016 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 

2015 (DIAUDIT) DAN PERIODE YANG BERAKHIR PADA  

31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT) 

(Dinyatakan Dalam Rupiah) 

 PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

MARCH 31, 2016 (UNAUDITED ) AND DECEMBER 31, 2015 

(AUDITED) AND PERIODS ENDED  

MARCH 31, 2016 AND 2015 (UNAUDITED) 

(Expressed In Rupiah) 

 

 30 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 s. Pajak Penghasilan (lanjutan)   s. Income tax (continued)  

 

 

 

 Pajak penghasilan tidak final    Non-final income tax 

  Beban (manfaat) atas estimasi penghasilan kena pajak 

(rugi fiskal) yang tidak dikenakan pajak penghasilan 

final merupakan jumlah atau nilai bersih dari pajak 

penghasilan badan yang terutang saat ini dan pajak 

tangguhan. 

   Income tax expense (benefit) on estimated taxable 

income (tax loss) not subject to final tax represents the 

sum or the net amount of the current corporate income 

tax and deferred tax. 

       

  Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan 

diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat 

direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas 

perpajakan. Tarif pajak dan peraturan pajak yang 

digunakan untuk menghitung jumlah tersebut adalah 

yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku 

pada tanggal pelaporan. 

   Current income tax assets and liabilities for the current 

year are measured at the amount expected to be 

recovered from or paid to the taxation authority. The tax 

rates and tax laws used to compute the amount are 

those that have been enacted or substantively enacted 

as at the reporting dates. 

       

  Penghasilan kena pajak berbeda dengan laba yang 

dilaporkan dalam laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain konsolidasian karena penghasilan 

kena pajak tidak termasuk bagian dari pendapatan 

atau beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan di 

tahun-tahun yang berbeda, dan juga tidak termasuk 

bagian-bagian yang tidak dikenakan pajak atau tidak 

dapat dikurangkan. 

   Taxable income differs from profit as reported in the 

consolidated statement of comprehensive income 

because it excludes items of income or expense that are 

taxable or deductible in future years and it futher 

excludes items that are never taxable or deductible. 

       

  Perubahan terhadap liabilitas perpajakan dicatat pada 

saat Surat Keputusan Pajak (“SKP”) diterima atau, jika 

Perusahaan atau Entitas Anak mengajukan banding, 

pada saat hasil banding tersebut telah ditentukan. 

   Amendment to a tax obligation is recorded when an 

assessment is received or, if appealed against by the 

Company or Subsidiaries, when the result of the appeal 

is determined. 

 

 t. Instrumen keuangan   t. Financial instrument  

 

  1 Aset keuangan    1 Financial assets 

         

   Pengakuan awal     Initial recognition 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  

 

   Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset 

keuangan pada nilai wajar melalui laba atau rugi, 

pinjaman dan piutang, investasi dimiliki hingga 

jatuh tempo atau aset keuangan tersedia untuk 

dijual, atau mana yang sesuai. Grup menentukan 

klasifikasi aset keuangan mereka pada pengakuan 

awal dan, jika diperbolehkan dan sesuai, 

mengevaluasi ulang penunjukan ini pada setiap 

akhir tahun keuangan. 

    Financial assets are classified as financial assets 

at fair value through profit or loss, loans and 

receivables, held-to maturity investments, or 

available-for-sale financial assets, as appropriate. 

The Group determines the classification of its 

financial assets at initial recognition and, where 

allowed and appropriate, reevaluates this 

designation at each financial year end. 

 

   Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai 

wajar, dalam hal investasi tidak diukur pada nilai 

wajar melalui laporan laba rugi, nilai wajar tersebut 

ditambah dengan biaya transaksi yang dapat 

diatribusikan secara langsung. 

    Financial assets are recognized initially at fair 

value plus, in the case of investments not at fair 

value through profit or loss, directly attributable 

transaction costs. 

         

   Pembelian atau penjualan aset keuangan yang 

memerlukan penyerahan aset dalam waktu yang 

ditetapkan oleh peraturan atau konvensi di pasar 

(pembelian secara teratur) diakui pada tanggal 

transaksi, yaitu tanggal saat Grup berkomitmen 

untuk membeli atau menjual aset. 

    Purchases or sales of financial assets that require 

delivery of assets within a time frame established 

by regulation or convention in the marketplace 

(regular way purchases) are recognized on the 

trade date, i.e., the date that the Group commits to 

purchase or sell the assets. 

         

   Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 

2015 Grup memiliki aset keuangan berupa kas dan 

setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain, 

piutang pihak-pihak berelasi non-usaha dan aset 

keuangan lancar dan tidak lancar lainnya. 

    As of March 31, 2016 and December 31, 2015, the 

Group’s financial assets consist of cash and cash 

equivalents, trade receivables, other receivables, 

due from related parties and other current and 

non-current financial assets. 

         

   Grup telah menentukan bahwa semua aset 

keuangan dikategorikan sebagai pinjaman dan 

piutang. 

    The Group has determined that its financial assets 

are categorized as loans and receivables. 

         

   Pengukuran setelah pengakuan awal     Subsequent measurement 

         

   Pinjaman dan piutang     Loans and receivables 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  

 

   Pinjaman dan piutang adalah aset keuangan non-

derivatif dengan pembayaran tetap atau telah 

ditentukan yang tidak dikutip di pasar aktif. Aset 

keuangan tersebut dicatat sebesar biaya 

perolehan diamortisasi dengan menggunakan 

metode suku bunga efektif. Keuntungan dan 

kerugian diakui dalam laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian pada saat pinjaman 

dan piutang dihentikan pengakuannya atau 

mengalami penurunan nilai, serta melalui proses 

amortisasi. 

    Loans and receivables are non-derivative financial 

assets with fixed or determinable payments that 

are not quoted in an active market. Such financial 

assets are carried at amortized cost using the 

effective interest rate method. Gains and losses 

are recognized in the consolidated statement of 

comprehensive income when the loans and 

receivables are derecognized or impaired, as well 

as through the amortization process. 

 

  ii Liabilitas keuangan    Ii Financial liabilities 

         

   Pengakuan awal     Initial recognition 

         

   Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 

liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 

melalui laba rugi, liabilitas keuangan yang diukur 

pada biaya perolehan diamortisasi, atau sebagai 

derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen 

lindung nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana 

yang sesuai. Grup menentukan klasifikasi liabilitas 

keuangan pada pengakuan awal. 

    Financial liabilities are classified as financial 

liabilities at fair value through profit or loss, 

financial liabilities at amortized cost, or as 

derivatives designated as hedging instruments in 

an effective hedge, as appropriate. The Group 

determines the classification of its financial 

liabilities at initial recognition. 

         

   Liabilitas keuangan pada awalnya diakui sebesar 

nilai wajar dimana, dalam hal liabilitas keuangan 

yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi, 

sudah termasuk biaya transaksi yang dapat 

diatribusikan secara langsung. 

    All financial liabilities are recognized initially at fair 

value which, in the case of financial liabilities at 

amortized cost, is inclusive of directly attributable 

transaction costs. 

         

   Pada tanggal  31 Maret 2016 dan 31 Desember 

2015 Grup memiliki liabilitas keuangan berupa 

utang bank jangka pendek, utang usaha kepada 

pihak ketiga, utang lain-lain, beban akrual, utang 

pihak-pihak berelasi non-usaha, uang muka yang 

diterima - jaminan pelanggan, liabilitas imbalan 

kerja jangka pendek, utang jangka panjang, dan 

liabilitas keuangan jangka panjang lainnya. 

    As of March 31, 2016 and December 31, 2015 the 

Group’s financial liabilities consist of trade 

payables to third parties, other payables, accrued 

expenses, due to related parties, deposits received 

- customer deposits, liability for short-term 

employee benefits, long-term loans, and other non-

current financial liabilities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  

 

   Grup telah menentukan bahwa semua liabilitas 

keuangan dikategorikan sebagai liabilitas 

keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 

diamortisasi. 

    The Group has determined that its financial 

liabilities are categorized as financial liabilities at 

amortized cost. 

         

   Pengukuran setelah pengakuan awal     Subsequent measurement 

         

   Liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya 

perolehan diamortisasi 

    Financial liabilities at amortized cost 

         

   Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang 

diukur dengan biaya perolehan diamortisasi 

selanjutnya diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif. 

    After initial recognition, financial liabilities at 

amortized cost are subsequently measured at 

amortized cost using the effective interest rate 

method. 

         

   Keuntungan dan kerugian diakui dalam laba rugi 

pada saat liabilitas dihentikan pengakuannya serta 

melalui proses amortisasi. 

    Gains and losses are recognized in profit or loss 

when the liabilities are derecognized as well as 

through the amortization process. 

  

  iii Saling hapus dari instrumen keuangan    iii Offsetting of financial instruments 

         

   Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 

hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan 

posisi keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, 

terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk 

melakukan saling hapus atas jumlah yang telah 

diakui dari aset keuangan dan liabilitas keuangan 

tersebut dan terdapat intensi untuk menyelesaikan 

dengan menggunakan dasar neto, atau untuk 

merealisasikan aset dan menyelesaikan 

liabilitasnya secara bersamaan. 

    Financial assets and financial liabilities are offset 

and the net amount reported in the consolidated 

statement of financial position if, and only if, there 

is a currently enforceable legal right to offset the 

recognized amounts and there is an intention to 

settle on a net basis, or to realize the assets and 

settle the liabilities simultaneously. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  

 

  iv Nilai wajar instrumen keuangan    iv Fair value of financial instruments 

 

   Nilai wajar instrumen keuangan yang secara aktif 

diperdagangkan di pasar keuangan ditentukan 

dengan mengacu pada kuota harga pasar yang 

berlaku pada penutupan pasar pada akhir tahun 

pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang tidak 

diperdagangkan di pasar aktif, nilai wajar 

ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian. 

Teknik penilaian tersebut meliputi penggunaan 

transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar 

(arms-length market transactions), referensi atas 

nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara 

substansial sama, analisis arus kas yang 

didiskonto, atau model penilaian lainnya. 

    The fair value of financial instruments that are 

actively traded in organized financial markets is 

determined by reference to quoted market BLID 

prices at the close of business at the end of the 

reporting year. For financial instruments where 

there is no active market, fair value is determined 

using valuation techniques. Such techniques may 

include using recent arm’s length market 

transaction, reference to the current fair value of 

another instrument that is substantially the same, 

discounted cash flow analysis, or other valuation 

models. 

 

   Penyesuaian resiko kredit     Credit risk adjustment 

         

   Grup menyesuaikan harga di pasar yang lebih 

dapat diobservasi untuk mencerminkan adanya 

perbedaan risiko kredit pihak yang bertransaksi 

antara instrumen yang diperdagangkan di pasar 

tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk 

posisi aset keuangan. Dalam penentuan nilai wajar 

posisi liabilitas keuangan, risiko kredit Grup terkait 

dengan instrumen tersebut ikut diperhitungkan. 

    The Group adjusts the price in the more 

observable market to reflect any differences in 

counterparty credit risk between instruments 

traded in that market and the ones being valued for 

financial asset positions. In determining the fair 

value of financial liability positions, the Group’s 

own credit risks associated with the instrument are 

taken into account. 

 

  v Biaya perolehan diamortisasi dari  instrumen   

keuangan 

   v Amortized cost of financial instruments 

         

   Biaya perolehan yang diamortisasi diukur dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif 

dikurangi penyisihan penurunan nilai dan 

pembayaran atau pengurangan pokok. 

Perhitungan ini mencakup seluruh premi atau 

diskon pada saat akuisisi dan mencakup biaya 

transaksi serta komisi yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari suku bunga efektif. 

    Amortized cost is computed using the effective 

interest rate method less any allowance for 

impairment and principal repayment or reduction. 

The calculation takes into account any premium or 

discount on acquisition and includes transaction 

costs and fees that are an integral part of the 

effective interest rate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  
 

  vi Penurunan nilai aset keuangan    vi Impairment of financial assets 
         

   Pada setiap tanggal pelaporan, Grup 

mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif 

bahwa aset keuangan atau kelompok aset 

keuangan mengalami penurunan nilai. 

    The Group assesses at each reporting date 

whether there is any objective evidence that a 

financial asset or a group of financial assets is 

impaired. 
         

   Pinjaman dan piutang     Loans and receivables 
         

   Untuk pinjaman dan piutang yang dicatat pada 

biaya perolehan diamortisasi, Grup terlebih dahulu 

menentukan bahwa terdapat bukti obyektif 

mengenai penurunan nilai secara individual atas 

aset keuangan yang signifikan secara individual, 

atau secara kolektif untuk aset keuangan yang 

tidak signifikan secara individual. 

    For loans and receivables carried at amortized 

cost, the Group first assesses whether objective 

evidence of impairment exists individually for 

financial assets that are individually significant, or 

collectively for financial assets that are not 

individually significant. 

         

   Jika Grup menentukan tidak terdapat bukti obyektif 

mengenai penurunan nilai atas aset keuangan 

yang dinilai secara individual, terlepas aset 

keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka aset 

tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset 

keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit 

yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok 

tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan 

nilainya dinilai secara individual dan untuk itu 

kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui, 

tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai 

secara kolektif. 

    If the Group determines that no objective evidence 

of impairment exists for an individually assessed 

financial asset, whether significant or not, the asset 

is included in a group of financial assets with 

similar credit risk characteristics, and the group is 

collectively assessed for impairment. Assets that 

are individually assessed for impairment and for 

which an impairment loss is, or continues to be, 

recognized are not included in a collective 

assessment of impairment. 

         

   Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian 

penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 

tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat 

aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa 

datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa 

mendatang yang belum terjadi). Nilai kini estimasi 

arus kas masa datang didiskonto dengan 

menggunakan suku bunga efektif awal dari aset 

keuangan tersebut. Jika pinjaman dan piutang 

memiliki suku bunga variabel, maka tingkat 

diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap 

kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif 

yang berlaku. 

    If there is objective evidence that an impairment 

loss has occurred, the amount of the loss is 

measured as the difference between the asset’s 

carrying amount and the present value of 

estimated future cash flows (excluding future 

expected credit losses that have not yet been 

incurred). The present value of the estimated 

future cash flows is discounted at the financial 

asset’s original effective interest rate. If a “loans 

and receivables” financial asset has a variable 

interest rate, the discount rate for measuring 

impairment loss is the current effective interest 

rate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 

 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  

 

   Nilai tercatat atas aset keuangan dikurangi melalui 

penggunaan pos cadangan penurunan nilai dan 

jumlah kerugian yang terjadi diakui dalam laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

konsolidasian. Pendapatan bunga selanjutnya 

diakui sebesar nilai tercatat yang diturunkan 

nilainya berdasarkan tingkat suku bunga efektif 

awal dari aset keuangan. Pinjaman yang diberikan 

dan piutang beserta dengan cadangan terkait 

dihapuskan jika tidak terdapat kemungkinan yang 

realistis atas pemulihan di masa mendatang dan 

seluruh agunan telah terealisasi atau dialihkan 

kepada Grup. 

    The carrying amount of the financial asset is 

reduced through the use of an allowance for 

impairment account and the amount of the loss is 

recognized in the consolidated statement of oyher 

comprehensive income. Interest income continues 

to be accrued on the reduced carrying amount 

based on the original effective interest rate of the 

financial asset. Loans and receivables, together 

with the associated allowance, are written off when 

there is no realistic prospect of future recovery and 

all collateral has been realized or has been 

transferred to the Group. 

         

   Jika, pada tahun berikutnya, nilai estimasi kerugian 

penurunan nilai aset keuangan bertambah atau 

berkurang karena peristiwa yang terjadi setelah 

penurunan nilai diakui, maka kerugian penurunan 

nilai yang diakui sebelumnya bertambah atau 

berkurang dengan menyesuaikan pos cadangan 

penurunan nilai. Jika di masa mendatang 

penghapusan tersebut dapat dipulihkan, jumlah 

pemulihan tersebut diakui pada laba rugi. 

    If, in a subsequent year, the amount of the 

estimated impairment loss increases or decreases 

because of an event occurring after the impairment 

was recognized, the previously recognized 

impairment loss is increased or reduced by 

adjusting the allowance for impairment account. If 

a future write-off is later recovered, the recovery is 

recognized in profit or loss. 

  

  vii Penghentian pengakuan aset dan liabilitas 

keuangan 

   vii Derecognition of financial assets and liabilities 

         

   Aset Keungan     Financial assets 

         

   Penghentian pengakuan atas suatu aset 

keuangan (atau, apabila dapat diterapkan, untuk 

bagian dari aset keuangan atau bagian dari 

kelompok aset keuangan sejenis) terjadi bila: 

    A financial asset (or where applicable, a part of a 

financial asset or part of a group of similar financial 

assets) is derecognized when: 

         

   1) hak kontraktual atas arus kas yang berasal 

dari aset keuangan tersebut berakhir; atau 

    1) the rights to receive cash flows from the 

asset have expired; or 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

 t. Instrumen keuangan (lanjutan)   t. Financial instrument (continued)  
 
   2) Grup memindahkan hak untuk menerima 

arus kas yang berasal dari aset keuangan 

tersebut atau menanggung kewajiban untuk 

membayar arus kas yang diterima tersebut 

tanpa penundaan yang signifikan kepada 

pihak ketiga melalui suatu kesepakatan 

penyerahan dan salah satu diantara (a) Grup 

secara substansial memindahkan seluruh 

risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 

keuangan tersebut, atau (b) Grup secara 

substansial tidak memindahkan dan tidak 

memiliki seluruh risiko dan manfaat atas 

kepemilikan aset keuangan tersebut, namun 

telah memindahkan pengendalian atas aset 

tersebut. 

    2) the Group has transferred its rights to 

receive cash flows from the asset or has 

assumed an obligation to pay the received 

cash flows in full without material delay to a 

third party under a “pass-through” 

arrangement, and either (a) the Group has 

transferred substantially all the risks and 

rewards of the asset, or (b) the Group has 

neither transferred nor retained 

substantially all the risks and rewards of the 

asset, but has transferred control of the 

asset. 

 

 

 
 

   Liabilitas keuangan     Financial liabilities 
         

   Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya 

ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak 

dihentikan atau dibatalkan atau kadaluarsa. 

    A financial liability is derecognized when the 

obligation under the liability is discharged or 

cancelled or has expired 
         

   Ketika liabilitas keuangan awal digantikan dengan 

kewajiban keuangan lain dari pemberi pinjaman 

yang sama dengan ketentuan yang berbeda 

secara substansial, atau modifikasi secara 

substansial atas liabilitas keuangan yang saat ini 

ada, maka pertukaran atau modifikasi tersebut 

dicatat sebagai penghapusan kewajiban 

keuangan awal dan pengakuan kewajiban 

keuangan baru dan selisih antara nilai tercatat 

liabilitas keuangan tersebut diakui dalam laba 

rugi. 

    When an existing financial liability is replaced by 

another from the same lender on substantially 

different terms, or the terms of an existing liability 

are substantially modified, such an exchange or 

modification is treated as an extinguishment of the 

original liability and the recognition of a new 

liability, and the difference in the respective 

carrying amounts is recognized in profit or loss. 

 

 u. Biaya emisi saham   u. Shared issuance cost 
 

  Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar 

Modal (BAPEPAM) No.KEP554/BL/2010 tanggal 30 

Desember 2010, biaya emisi saham disajikan sebagai 

pengurang agio saham. 

   Based on the decree of the Capital Market and Financia 

lInstitutional Supervisory Agency (BAPEPAM) 

No.KEP554/BL/2010 dated December 30, 2010, share 

issuance costs are presented as a deduction from share 

premium. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(continued) 
 
 v. Laba per saham    v. Earnings per share  
 

  Laba per saham dihitung dengan membagi laba tahun 

berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

Entitas Induk dengan jumlah rata-rata tertimbang 

saham yang beredar selama tahun yang 

bersangkutan. 

   Earnings per share amount is calculated by dividing the 

profit for the year attributable to owners of the Parent 

Entity by the weighted average number of shares 

outstanding during the year. 

       

  Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015, 

Grup tidak mempunyai efek berpotensi saham biasa 

yang bersifat dilutif. Oleh karenanya, laba per saham 

dilusian tidak dihitung dan disajikan pada laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian. 

   As of March 31, 2016 and December 31, 2015, the 

Group has no outstanding potential dilutive ordinary 

shares; accordingly, no diluted earnings per share 

amount is calculated and presented in the consolidated 

statements of profit or loss other comprehensive income. 
 

 w. Segmen operasi   w. Operating segment 
 

  Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang terlibat 

dalam menyediakan produk (segmen usaha), yang 

memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dari segmen 

lainnya. 

   A segment is a distinguishable component of the Group 

that is engaged in providing certain products (business 

segment), which is subject to risks and rewards that are 

different from those of other segments. 
       

  Jumlah setiap unsur segmen dilaporkan merupakan 

ukuran yang dilaporkan kepada pengambil keputusan 

operasional untuk tujuan pengambilan keputusan 

untuk mengalokasikan sumber daya kepada segmen 

dan menilai kinerjanya. 

   The amount of each segment item reported is the 

measure reported to the chief operating decision-maker 

for the purposes of making decisions about allocating 

resources to the segment and assessing its 

performance. 
       

  Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas segmen 

termasuk pos-pos yang dapat diatribusikan langsung 

kepada suatu segmen serta hal-hal yang dapat 

dialokasikan dengan dasar yang sesuai kepada 

segmen tersebut. 

   Segment revenue, expenses, results, assets and 

liabilities include items directly attributable to a segment 

as well as those that can be allocated on a reasonable 

basis to that segment. 

  

 x. Penggunaan Estimasi   x. Use of Estimates  
 

  Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi 

dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan 

liabilitas, pengungkapan aset dan liabilitas kontinjen 

pada tanggal laporan keuangan konsolidasian serta 

jumlah pendapatan dan beban selama periode 

pelaporan. Hasil yang sebenarnya mungkin berbeda 

dengan jumlah yang diestimasi. 

   The preparation of consolidated financial statements in 

conformity with the Indonesian Financial Accounting 

Standards requires management to use estimates and 

assumptions that affect the reported amounts of assets 

and liabilities, the disclosure of contingent assets and 

liabilities as at the date of the consolidated financial 

statements and the reported amounts of revenues and 

expenses during the reporting period. Actual results 

could differ from those estimates. 

 



PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

DAN ENTITAS ANAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 

31 MARET 2016 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 

2015 (DIAUDIT) DAN PERIODE YANG BERAKHIR PADA  

31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT) 

(Dinyatakan Dalam Rupiah) 

 PT MEGAPOLITAN DEVELOPMENTS Tbk  

AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

MARCH 31, 2016 (UNAUDITED ) AND DECEMBER 31, 2015 

(AUDITED) AND PERIODS ENDED  

MARCH 31, 2016 AND 2015 (UNAUDITED) 

(Expressed In Rupiah) 

 

 39 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(continued) 

  

 y. Utang transaksi syariah - Musyarakah   y. Obligation under syariah transaction - Musyarakah 

 

  Perusahaan menerapkan PSAK No. 106 "Akuntansi 

Musyarakah" yang diterapkan oleh pihak-pihak yang 

melakukan transaksi musyarakah dengan lembaga 

keuangan syariah. PSAK No.106 berlaku untuk 

entitas yang melakukan transaksi musyarakah baik 

sebagai mitra aktif dan mitra pasif. 

   The Company adopted PSAK No. 106 "Accounting 

Musharaka" adopted by the parties to a transaction 

musyarakah with Islamic financial institutions. PSAK 106 

applies to entities that conduct transactions musyarakah 

well as an active partner and passive partner. 

 

3. PENDIRIAN, AKUISISI DAN PELEPASAN ANAK 

PERUSAHAAN 

 3. ESTABLISHMENT, ACQUISITION AND DISPOSAL OF 

SUBSIDIARIES 

 

 a. Pada tanggal 15 Desember 2007, Perusahaan 

mendirikan Entitas Anak baru dengan nama PT Tirta 

Persada Developments (TPD). TPD didirikan dengan 

cara menyetorkan modal berupa tanah seluas ± 17 ha, 

yang berlokasi di Bogor City Center, yang 

diperhitungkan menggunakan nilai buku sebesar Rp 

1.673.000.000. Nilai tersebut mewakili kepemilikan 

Perusahaan terhadap TPD sebesar 99,58%. 

  a. On December 15, 2007, the Company established a new 

subsidiary under the name of PT Tirta Persada 

Developments (TPD). TPD is established by paid up 

capital in the form of land covering  ± 17 ha, located in 

Bogor City Center, which is calculated using net book 

value of Rp 1,673,000,000. That amount represents the 

Company's ownership to 99.58% of TPD.. 

  

 b. Pada tanggal 15 Desember 2007, Perusahaan 

mendirikan Anak Perusahaan baru dengan nama PT 

Megapolitan Mentari Persada (MMP). MMP didirikan 

dengan cara menyetorkan modal berupa tanah seluas 

± 195 ha, yang berlokasi di Desa Pasirlaja, Kecamatan 

Sukaraja, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, yang dikenal 

dengan Megapolitan Sentul City, yang diperhitungkan 

menggunakan nilai buku sebesar Rp 17.161.000.000. 

Nilai tersebut mewakili kepemilikan Perusahaan 

terhadap MMP sebesar 99,77%. Pada tanggal 25 

Agustus 2008, Perusahaan melepas kepemilikannya di 

MMP senilai Rp 10.281.000.000 kepada Pan Asia 

Holding Investment Ltd, sehingga kepemilikan 

Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2008 menjadi 

40%. 

  b. On December 15, 2007, the Company established a new 

Subsidiary under the name PT Megapolitan Mentari 

Persada (MMP). MMP was established by paid up 

capital in the form of deposit land area of ± 195 ha, 

located in the village Pasirlaja, District of Sukaraja, 

Bogor, West Java, known as Megapolitan Sentul City, 

which is calculated using net book value of Rp 

17,161,000,000. That amount represents the Company's 

ownership of the MMP amounted to 99.77%. On August 

25, 2008, the Company disposed of its ownership in 

MMP amounted to Rp 10,281,000,000 to Pan Asia 

Investment Holding Ltd., the Company's ownership as at 

31 December 2008 to 40%. 
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3. PENDIRIAN, AKUISISI DAN PELEPASAN ANAK 

PERUSAHAAN (lanjutan) 

 3. ESTABLISHMENT, ACQUISITION AND DISPOSAL OF 

SUBSIDIARIES (continued) 

 

 c. Pada tanggal 15 Desember 2007, Perusahaan 

mendirikan Anak Perusahaan baru dengan nama PT 

Graha Mentari Persada (GMP). GMP didirikan dengan 

cara menyetorkan modal berupa tanah seluas ± 30 ha, 

di Graha Cinere yang berlokasi di Kelurahan Limo (d/h 

Desa Limo), Kecamatan Limo (d/h Kecamatan 

Sawangan), Kota Depok (d/h Kabupaten Bogor) dan 

Kelurahan Krukut (d/h desa Krukut), Kecamatan Limo 

(d/h Kecamatan Sawangan), Kota Depok (d/h 

Kabupaten Bogor), yang diperhitungkan menggunakan 

nilai buku sebesar Rp 6.216.000.000. Nilai tersebut 

mewakili kepemilikan Perusahaan terhadap GMP 

sebesar 99%. 

  c On December 15, 2007, the Company established a new 

Subsidiary under the name of PT Graha Mentari 

Persada (GMP). GMP is established by paid up capital in 

the form of land of ± 30 ha, in Graha Cinere located in 

the Village Limo (d / h Village Limo), District Limo (d / h 

District of Sawangan), Kota Depok (d / h Bogor District) 

and Village krukut (d / h krukut village), District Limo (d / 

h District of Sawangan), Kota Depok (d / h Bogor 

District), which is calculated using net book value of Rp 

6,216,000,000. That amount represents the Company's 

ownership of 99% of the GMP. 

       

 d Bahwa adanya peningkatan modal dalam Perusahaan 

dilakukan dengan cara mengambil alih porsi 

kepemilikan saham Lora Melani Lowas Barak Rimba 

(LML) dan Sudjono Barak Rimba (SBR) pada PT 

Eltranindo Bina Cipta (EBC), sehingga kepemilikan 

saham LML dan SBR masing-masing sejumlah Rp 

9.380.000.000 atau sebanyak 938 lembar saham dan 

Rp 9.370.000.000 atau sebanyak 937 lembar saham 

EBC beralih kepada Perseroan, sehingga kepemilikan 

saham EBC 75% dikuasai oleh Perusahaan. Inbreng 

yang dilakukan dengan menyerahkan saham 

kepemlikan LML dan SBR di Perseroan sesuai dengan 

akta No 39 dan 40, tertanggal 6 Desember 2007 yang 

dibuat dihadapan notaris Misahardi Wilamarta, S.H. 

  d Whereas the capital increase in the Company is done by 

taking over the portion of stock ownership Lora Melani 

Lowas Barak Rimba (LML) and Sudjono Barak Rimba 

(SBR) in PT Eltranindo Bina Cipta (EBC), so that 

ownership LML and SBR respectively amounting to Rp 

9,380,000,000 or as many as 938 shares and Rp 

9,370,000,000 or as much as 937 EBC shares 

transferred to the Company, so that the EBC share 

ownership of 75% held by the Company. Inbreng done 

by submitting kepemlikan LML and SBR shares in the 

Company pursuant to the Deed No. 39 and 40, dated 

December 6, 2007 made before Misahardi Wilamarta, 

       

 e Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 

83 tanggal 16 November 2007 yang dibuat di hadapan 

Misahardi Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta, 

Perusahaan meningkatkan modal dasar dari Rp 

30.000.000.000 menjadi Rp 150.000.000.000, dan 

meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 

15.660.000.000 menjadi sebesar Rp 42.510.000.000. 

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar 

Rp 26.850.000.000 tersebut dilakukan dengan inbreng 

saham dan diambil bagian oleh: 

  e Based on the Deed No. 83 dated November 16, 2007 
which Misahardi Wilamarta, S.H., notary in Jakarta, the 
Company increased its authorized capital from Rp 
30,000,000,000 to Rp 150,000,000,000, and increase 
the issued and paid up capital from Rp 15,660,000,000 
to Rp 42,510,000,000 , Increase in issued and paid up 
capital of Rp 26,850,000,000 was committed by inbreng 
shares and subscribed by: 
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3. PENDIRIAN, AKUISISI DAN PELEPASAN ANAK 

PERUSAHAAN (lanjutan) 

 3. ESTABLISHMENT, ACQUISITION AND DISPOSAL OF 

SUBSIDIARIES (continued) 

 

  - Lora Melani Lowas (LML) dengan nilai nominal 

sebesar Rp 8.100.000.000 saham miliknya di PT 

Mega Limo Estate (MLE), Anak Perusahaan dan 

sebesar Rp 11.250.000.000 sahamnya di PT Mega 

Pasanggarahan Indah (MPI), Anak Perusahaan, 

sehingga yang diambil bagian berjumlah Rp 

19.350.000.000;. 

   - Lora Melani Lowas (LML) with a nominal value of 

Rp 8,100,000,000 of its shares in PT Mega Limo 

Estate (MLE), the subsidiary and Rp 

11,250,000,000 shares in PT Mega 

Pasanggarahan Indah (MPI), a subsidiary, 

therefore, taken part amounted to Rp 

19,350,000,000; 

         

  - Jennifer Barak Rimba (JBR) dengan nilai nominal 

sebesar Rp 6.250.000.000 saham miliknya di MLE 

dan sebesar dengan nilai nominal Rp 

1.250.000.000 sahamnya di MPI, sehingga yang 

diambil bagian berjumlah Rp 7.500.000.000.-     

   - Jennifer Barak Rimba (JBR) with a nominal value 

of Rp 6,250,000,000 of its shares in the MLE and 

amounted to a nominal value of Rp 1,250,000,000 

shares in MPI, therefore, taken part amounted to 

Rp 7,500,000,000. 

 

 f Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 

41 tanggal 6 Desember 2007 yang dibuat di hadapan 

Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, 

Perusahaan meningkatkan modal dasar dari Rp 

150.000.000.000 menjadi Rp 200.000.000.000, dan 

meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 

42.510.000.000 menjadi sebesar Rp 87.573.000.000. 

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar 

Rp 45.053.000.000 tersebut diambil bagian oleh:. 

  f Based on the Deed No. 41 dated 6 December 2007 that 

Misahardi Wilamarta, SH, Notary in Jakarta, the 

Company increased its authorized capital from Rp 

150,000,000,000 to Rp 200,000,000,000, and increase 

the issued and paid up capital from Rp 42,510,000,000 

to Rp 87,573,000,000, Increase in issued and paid up 

capital of Rp 45,053,000,000 was subscribed by: 

 

  - LML sebesar Rp 9.380.000.000 dengan cara 

penyetoran tunai. 

   - LML amounted to Rp 9,380,000,000 by paid up of 

cash deposit. 

         

  - SBR sebesar Rp 28.183.000.000 yang dilakukan 

dengan cara penyetoran tunai sejumlah Rp 

9.370.000.000 serta inbreng saham dengan nilai 

nominal sejumlah Rp 7.813.000.000 atas saham 

yang dimilki di MLE dan dengan nilai nominal 

sejumlah Rp 11.000.000.000 saham yang dimiliki 

di MPI. 

   - SBR amounted to Rp 28,183,000,000 which is 

done by the payment of cash amounted to Rp 

9,370,000,000 and inbreng shares with nominal 

value of Rp 7,813,000,000 for the shares owned in 

the MLE and with a nominal value of Rp 

11,000,000,000 of shares held in the MPI. 

         

  - Barbara Angela Barak Rimba (BABR) sejumlah Rp 

7.500.000.000 yang dilakukan dengan cara 

inbreng saham dengan  nilai nominal sejumlah Rp 

6.250.000.000 atas saham yang dimilki di MLE 

dan sejumlah Rp 1.250.000.000 saham yang 

dimiliki di MPI. 

   - Angela Barbara Barak Rimba (BABR) amounted to 

Rp 7,500,000,000 that was done by inbreng 

shares with nominal value of Rp 6,250,000,000 for 

the shares owned in the MLE and Rp 

1,250,000,000 shares held in the MPI 
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3. PENDIRIAN, AKUISISI DAN PELEPASAN ANAK 

PERUSAHAAN (lanjutan) 

 3. ESTABLISHMENT, ACQUISITION AND DISPOSAL OF 

SUBSIDIARIES (continued) 

 

  Sehingga pada tahun 2007, berdasarkan akta-akta 

tersebut di atas Perusahaan telah memilik saham MLE 

dan MPI dan kedua perusahaan tersebut menjadi 

Anak Perusahaan dengan kepemilikan MLE dan MPI 

masing-masing sebesar 99,66% dan 99,38%. 

   And in 2007, by the deed of the above-mentioned 

company has been having an MLE and MPI shares and 

the two companies have become wholly owned 

subsidiary, MLE and MPI respectively 99.66% and 

99.38%. 

 

 g Berdasarkan Akta perjanjian No. 3 tanggal 1 

September 2008 Notaris Misahardi Wilamarta, S.H., 

telah dilakukan pengambilalihan saham PT Titan 

Property (TP)  dimana sebanyak 10.000 saham atas 

nama PT Pada Investama dan sebanyak 9.999 saham 

atas nama PT Sam Investama oleh PT Megapolitan 

Developments  senilai Rp 18.000.000.000 dan 

sebanyak 1 saham atas nama PT Sam Investama 

diambil alih oleh Tn. Sudjono Barak Rimba, sehingga 

kepemilikan saham TP 99,995% dikuasai oleh 

Perusahaan. 

  g Based on the agreement No. 3 dated September 1, 2008 

Misahardi Wilamarta, S.H, has made the acquisition of 

the shares of PT Titan Property (TP) where as many as 

10,000 shares on behalf of the Investment and 

amounted to 9,999 shares of on behalf of PT Sam 

investama by PT Megapolitan Developments amounted 

to Rp 18,000,000,000 and 1 shares on behalf of PT Sam 

Investama taken over by Tn. Sudjono Barak Rimba, 

therefore, 99.995% ownership of TP held by the 

Company. 
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4. KAS DAN SETARA KAS  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 

 

 Akun ini terdiri dari:   This account consist of: 

 

  31 Maret/  

March 2016 

 31 Desember/ 

December 2015 

  

       

Kas - Rupiah    Cash – Rupiah 

Kas 130.880.901  119.715.151 Cash 

 Jumlah kas 130.880.901  119.715.151 Total cash  

       

Bank – Rupiah    Banks - Rupiah: 

PT Bank Negara Indonesia     PT Bank Negara Indonesia  

 (Persero) Tbk 21.807.399.785  28.714.554.100 (Persero) Tbk       

PT Bank Tabungan Negara     PT Bank Tabungan Negara  

 (Persero) Tbk 1.729.394.123  3.049.741.661 (Persero) Tbk  

PT Bank Tabungan Pensiunan     PT Bank Tabungan Pensiunan  

 Nasional Tbk 300.235.801  610.927.484      Nasional Tbk  

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.065.569.351  2.458.753.694 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

PT CIMB Niaga Tbk 1.415.371.828  1.416.200.443 PT CIMB Niaga Tbk 

PT Bank Bukopin Tbk 867.629.049  867.629.050 PT Bank Bukopin Tbk 

PT Bank Syariah Mandiri 1.489.955.101  1.534.935.400 PT Bank Syariah Mandiri 

PT Bank Central Asia  Tbk 10.075.671.905  11.657.883.784 PT Bank Central Asia  Tbk 

PT Bank Permata Tbk 1.434.143.139  1.577.756.065 PT Bank Permata Tbk 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 351.949.580  329.627.007 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

PT Bank UOB Indonesia 1.322.000  1.545.000 PT Bank UOB Indonesia 

PT Bank BNI Syariah 141.683.965  143.617.465 PT Bank BNI Syariah 

PT Bank Rakyat Indonesia     PT Bank Rakyat Indonesia  

 (Persero) Tbk 4.408.373.466  3.336.590.761 (Persero) Tbk  

 Jumlah bank 46.088.699.093  55.699.761.914 Total bank  

       

Deposito berjangka Rupiah:    Time Deposit Rupiah: 

PT Bank Tabungan Pensiunan    PT Bank Tabungan Pensiunan  

 Nasional Tbk 43.935.000.000  71.235.000.000      Nasional Tbk  

 Jumlah deposito 43.935.000.000  71.235.000.000 Total deposito  

Jumlah kas dan setara kas 90.154.579.994  127.054.477.065 Total cash and cash equivalents 

 

 Tingkat bunga tahunan dan jangka waktu   The interest rate and end time period 

 deposito berjangka  adalah sebagai berikut:   for time deposits are as follows: 
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued) 

 

 Suku bunga / Interest rate (%) 

  31 Maret/  

March 2016 

 31 Desember/ 

December 2015 

  

       

Deposito berjangka Rupiah:    Time Deposit Rupiah: 

PT Bank Tabungan Pensiunan     PT Bank Tabungan Pensiunan 

 Nasional Tbk 9% - 9,75%  9,75% Nasional Tbk  

 

 Jangka waktu / Time periode 

 Bulan / Month 

  31 Maret/  

March 2016 

 31 Desember/ 

December 2015 

  

Deposito berjangka Rupiah:    Time Deposit Rupiah: 

PT Bank Tabungan Pensiunan     PT Bank Tabungan Pensiunan 

 Nasional Tbk 1 - 3  1 - 3 Nasional Tbk  

 

5. PIUTANG USAHA  5. ACCOUNT RECEIVABLES 

 

 Akun ini terdiri dari:   This account consist of: 

  

  31 Maret/  

March 2016 

 31 Desember/ 

December 2015 

  

       

Pihak ketiga    Third parties 

 Penjualan rumah dan tanah 34.107.564.162  29.657.095.360 Sale of houses and landplots  

 Penjualan apartemen 57.557.251.005  55.730.867.891 Sale of apartments  

 Penjualan ruko dan kios 32.456.688.388  27.467.779.721 Sale of shops and kiosks  

 Pusat perbelanjaan 14.645.117.241  12.789.663.953 Shopping center  

 Sewa apartemen 425.855.124  340.738.306 Rental apartments  

  139.192.475.919  125.986.145.231   

Penyisihan kerugian penurunan nilai (18.486.321.262)  (18.486.321.262) Allowance for impairment loss 

 Jumlah piutang usaha pihak ketiga 120.706.154.657  107.499.823.968 Total trade receivables - third parties  

      

Pihak berelasi:    Related parties: 

 Penjualan ruko dan kios 392.906.745  462.906.745 Sale of shops and kiosks  

 Jumlah piutang usaha berelasi 392.906.745  462.906.745 Total trade receivables - related parties  

Jumlah piutang usaha bersih 121.099.061.402  107.962.730.713 Total trade receivables - net 

 




